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Fanny Crosby (1869) 

 
1.  Rescue the perishing, care for the dying, 

snatch them in pity from sin and the grave; 

weep o'er the erring one, lift up the fallen, 

tell them of Jesus the mighty to save. 

 

Refrain: 

Rescue the perishing, care for the dying; 

Jesus is merciful, Jesus will save. 
 

2.  Though they are slighting Him, still He is waiting, 

waiting the penitent child to receive; 

plead with them earnestly, plead with them gently, 

He will forgive if they only believe.  
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Daftar Bacaan Alkitab  JULI – AGUSTUS    2021 

Tgl Juli Tgl Agustus 

1 Yes. 51:9-23 1 1Yoh. 4:1-6 

2 Yes. 52:1-12 2 1Yoh. 4:7-21 

3 Yes. 52:13-53:12   ZOOM BGA 3 1Yoh. 5:1-5 

4 Yes. 54:1-17 4 1Yoh. 5:6-12 

5 Yes. 55:1-13 5 1Yoh. 5:13-21 

6 Yes. 56:1-8 6 2Yoh. 1:1-6 

7 Yes. 56:9-57:5 7 2Yoh. 1:7-13         ZOOM  BGA 

8 Yes. 57:6-13 8 3Yoh. 1:1-4 

9 Yes. 57:14-21 9 3Yoh. 1:5-12 

10 Yes. 58:1-14          ZOOM BGA 10 3Yoh. 1:13-15 

11 Yes. 59:1-8 11 Yak. 1:1-8 

12 Yes. 59:9-21 12 Yak. 1:9-11 

13 Yes. 60:1-14 13 Yak. 1:12-18 

14 Yes. 60:15-22 14 Yak. 1:19-27           ZOOM BGA 

15 Yes. 61:1-11 15 Yak. 2:1-13            Retreat  Doa 

16 Yes. 62:1-12 16 Yak. 2:14-26          Retreat  Doa 

17 Yes. 63:1-6             ZOOM BGA 17 Yak. 3:1-12          DOA NASIONAL 

18 Yes. 63:7-14 18 Yak. 3:13-18 

19 Yes. 63:15-64:12 19 Yak. 4:1-10 

20 Yes. 65:1-16 20 Yak. 4:11-12 

21 Yes. 65:17-25 21 Yak. 4:13-17         ZOOM BGA 

22 Yes. 66:1-4 22 Yak. 5:1-6 

23 Yes. 66:5-24 23 Yak. 5:7-11 

24 1Yoh. 1:1-4            ZOOM BGA 24 Yak. 5:12-20 

25 1Yoh. 1:5-10 25 Mat. 9:35-38 

26 1Yoh. 2:1-6 26 Mat. 10:1-4 

27 1Yoh. 2:7-17 27 Mat. 10:5-15 

28 1Yoh. 2:18-27 28 Mat. 10:16-33       ZOOM  BGA 

29 1Yoh. 2:28-3:10 29 Mat. 10:34-11:1 

30 1Yoh. 3:11-18 30 Mat. 11:2-19 

31 1Yoh. 3:19-24        ZOOM BGA 31 Mat. 11:20-24 
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Juli: 
 

Agustus: 

4    Mg. ke-6 sesdh Pentakosta 
 

1    Mg. ke-10 sesdh Pentakosta 

11  Mg. ke-7 sesdh Pentakosta 
 

8    Mg. ke-11 sesdh Pentakosta 

18  Mg. ke-8 sesdh Pentakosta 
 

15  Mg. ke-12 sesdh Pentakosta 

25  Mg. ke-9 sesdh Pentakosta 
 

22  Mg. ke-13 sesdh Pentakosta 

  
29  Mg. ke-14 sesdh Pentakosta 

      

 

 

 

Baca Gali Alkitab  

 
Minggu ke-6 sesudah Paskah sampai Minggu ke-14 sesudah Pentakosta, 

membaca menggali Kitab Yesaya; Surat 1 – 3 Yohanes; Surat Yakobus 

dan Injil Matius (bagian ke dua)  
 

Daftar Bacaan Alkitab yang kita ikuti setiap hari untuk menuntun kita kepada 

kebenaran Firman TUHAN, tidak hanya sebuah program “menyelesaikan 

pembacaan Alkitab” selama 6 tahun. Akan tetapi menuntun kita memahami 

sebuah Rencana Agung dari Allah Bapa dan penggenapan yang dilakukan 

Allah di dalam Tuhan Yesus Kristus sampai “selesai”. Dan masih ada 

penggenapan yang akan sempurna nanti – ketika Allah Bapa menuntaskan 

seluruh karya keselamatan untuk membawa mempelai perempuan – yaitu 

jemaat-Nya masuk ke dalam kerajaan kekal yang dirajai oleh Yesus Kristus 

Tuhan kita. Nantikanlah hari yang mulia itu dengan tetap bertekun memahami 

kovenan dari kitab ke kitab.  
 

Baca Gali Alkitab dengan metode induktif untuk memahami pasal demi pasal 

dalam konteks teksnya dan menuliskan dalam “jurnal” harian agar kita dapat 

memantau pertumbuhan spiritualitas kita sehari demi sehari. Menulis jurnal 

harian, akan mendorong kita membaca dengan teliti dan hati-hati dan 

menolong kita merenungkan dan menuliskan hasil perenungan yang akan kita 

wujudkan dalam pertumbuhan pemahaman, pengenalan kita akan Allah 

Tritunggal dan karakter serta tingkah laku sehari-hari.  
 

BGA ONLINE 

Setiap hari SABTU jam 14.00-16.00 WIB 
                           Mari bergabung.  
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Yesaya  
 

Kitab Yesaya yang  berisi 66 pasal,  dibagi dalam tiga bagian penulisan : 

 Yesaya 1-39 – nubuat-nubuat yang disampaikan oleh Yesaya sekitar 700 SM 
ketika kerajaan Asyur menguasai “dunia” masa itu termasuk invasi ke Israel dan 
menghancurkan Kerajaan Israel Utara. Nubuat-nubuat hukuman TUHAN kepada 
bangsa-bangsa dan umat TUHAN yang memberontak dan membelakangi TUHAN. 
TUHAN tetap menjagai dan memelihara orang-orang sisa = Remnant People yang 
tetap setia kepada Dia. TUHAN menjanjikan pemulihan dan pembaruan dari 
keturunan Isai/tunggul Isai.  Panggilan TUHAN: “Dengan bertobat dan tinggal diam 
kamu akan diselamatkan, dalam tinggal tenang dan percaya terletak kekuatanmu.” 
(Yes.30:15). 

 

 Di dalam bagian 1 ini ada catatan sejarah Kerajaan Yehuda dengan rajanya Hizkia, 
sebagai bukti nyata TUHAN setia memeliharakan perjanjian kerajaan yang sudah 
diikat dengan Daud (Yes.36-39).  

 

 Yesaya 40-55 – nubuat-nubuat yang disampaikan di sekitar tahun 550 SM pada 
masa kejayaan kerajaan Babilonia sudah meluluhlantakkan kerajaan Asyur. 
Kerajaan Babilonia menjadi kerajaan yang besar dan invasi ke Kerajaan Israel 
Selatan/Yehuda dan menghancurkan Yerusalem dan Bait Allah. TUHAN 
mengizinkan umat–Nya yang tidak setia mengalami tekanan kerajaan dunia ini. 
Namun TUHAN tetap setia dengan perjanjian-Nya, Ia tetap kontrol sejarah di muka 
bumi ini, termasuk kerajaan-kerajaan yang diberi-Nya kesempatan menguasai 
umat-Nya. TUHAN memberikan pengharapan keselamatan, pemulihan kepada 
umat-Nya yang tetap setia. TUHAN memastikan :”…..maka kemuliaan TUHAN 
akan dinyatakan dan seluruh umat manusia akan melihatnya bersama-sama….” 
(Yes. 40:5).  

 

 Yesaya 56-66 -  nubuat-nubuat yang disampaikan untuk sepanjang zaman dan 
jemaat  TUHAN di berbagai tempat. Digenapi di zaman-zaman setelah masa 
pembuangan dan pemulihan dan sampai nanti di zaman “baru” pada saat sang 
Raja Damai akan memerintah sepanjang masa.  Ditujukan kepada setiap orang 
yang menjadi umat TUHAN karena setia memegang dan taat pada 
Perjanjian/Kovenan TUHAN. TUHAN pasti akan mengerjakan keselamatan sampai 
sempurna. TUHAN berfirman :”Taatilah hukum dan tegakkan keadilan, sebab 
sebentar lagi akan datang keselamatan yang dari pada-Ku……..” (Yes.56:1). 
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Metode 6 M 

Membaca  Merenungkan  Melakukan  Alkitab   

(Baca Gali Alkitab) 
 

Ikuti Daftar Bacaan Alkitab secara teratur, berurut (pasal demi pasal). 

Jangan ada satu bagian pun terlewatkan dan jangan melompat.  
 

1.  Memuji dan menyembah Tuhan (dengan nyanyian/mazmur). 
 

2.  Memohon hikmat Tuhan dan tuntunan Roh Kebenaran.  
 

3. Membaca Bacaan Alkitab yang telah ditentukan.  
 Genre Kitab Yesaya (nabi Besar) adalah Nubuat. Perhatikan konteks 

historis dari zaman raja-raja, khususnya Yehuda.  

 Memahami secara literal – harfiah apa yang tertulis dalam konteks sejarah 

zaman nabi melayani. Memahami secara simbolik – apakah nabi sedang 
memakai simbol-simbol tertentu – yang harus dimengerti dalam konteks teks.  

 Memahami penggenapan : masa dekat dengan zaman nabi, masa jauh – 

sudah digenapi tetapi masih akan digenapi dengan sempurna.  

 

4. Merenungkan :  
Apakah yang  Tuhan katakan melalui teks ini?  Apakah ada : 

 Pelajaran  yang Firman Tuhan ajarkan.  

 Perintah  yang harus dilakukan, ditaati. 

 Peringatan – yang harus diwaspadai, jangan dilakukan. 

 Penghiburan –  yang dapat diimani. 

 Panutan – hidup tokoh yang  diteladani, dicontoh,diikuti. 
 
 

5. Melakukan  :  
 Bersyukur untuk setiap berkat firman Tuhan yang didapatkan. 
 Bertobat dari dosa/kesalahan/kelemahan/kekurangan.  
 Berbuat  tindakan praktis untuk  hari ini. 
 Berpegang  pada kebenaran firman Tuhan untuk dasar hidup 

sepanjang hari ini. 
 Berdoa untuk  komitmen, tekad dan pergumulan sesama berdasar 

pada firman Tuhan yang telah direnungkan. 
 
 

6. Menulis jurnal, membandingkan dengan terjemahan lain, buku tafsir, 

Santapan Harian & Membagikan kepada keluarga, teman melalui Media 
Sosial,  mempunyai Kelompok BGA.  

 

Sumber: Daftar Bacaan Alkitab 2021 – Scripture Union Indonesia 
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Yesaya 51:9-23              Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Yesaya 51:9 – 52:12 : menyatakan akan kuasa dan kekuatan TUHAN yang aktif  untuk 
membukakan jalan kepada umat-Nya.  Nubuat untuk Israel yang dalam pembuangan. 
Nabi – sebagai pengantara umat dipakai TUHAN untuk menyerukan permohonan 
kepada TUHAN agar TUHAN  menunjukkan kekuatan-Nya untuk membebaskan umat 
dari penindasan musuh-musuh mereka. Memperhatikan seruan kepada TUHAN: 
Ay. 9-11: Terjagalah, terjagalah! Kenakanlah kekuatan, hai tangan TUHAN! – seruan 
nabi bersama umat yang beriman kepada TUHAN karena: 
 pada zaman purbakala TUHAN melakukan perbuatan-perbuatan besar (ay.9-10), 

Rahab/Naga: dalam mitos-mitos Babel adalah dewa pencipta yang mengalahkan raksasa-raksasa. 

Pada zaman Deutero Yesaya hanya kiasan/mitos yang dipakai dalam bahasa puisi. TUHAN 
pernah melakukan………………………………………………………………………….. 

 

 ”Sekarang” – mereka sangat berharap...................................................................... 
 

Ay. 12 – 16  : Respons TUHAN : menyatakan DIRI-NYA adalah : 
ay.12 -13 : ................................................................................................................... 
ay. 15-16 :....................................................................................................................  
 

Ay. 17 – 20 : Terjagalah, terjagalah, bangunlah  hai Yerusalem. 
ay.17-19 : umat TUHAN di Yerusalem harus sadar bahwa mereka dan anak-anak 
mereka....................................................................................................................... .. 
ay. 19-20: murka TUHAN atas mereka sehingga....................................................... 
 

Ay. 21-23: Respons Tuhan menyatakan tindakan yang akan dilakukan : 
ay.21-22 : janji TUHAN kepada umat-Nya................................................................. 
ay.23 : pemulihan akan TUHAN lakukan  kepada musuh yang pernah menindas 
umat yang digambarkan dibuat sedemikian rendah, namun TUHAN ......................... 

 

Peringatan bagi umat di zaman itu dan juga sepanjang zaman bahwa TUHAN murka 
sehingga............................................................................................................................. 
Penghiburan bagi umat  TUHAN, bahwa TUHAN............................................................ 

Melakukan: 
Aku bersyukur karena perbuatan Tuhan sangat nyata : ampuni aku TUHAN.................. 
dan aku berseru ............................................................................................................. .... 
 

Kuperlukan Jurus‟lamat dalam langkah juangku; siang malam suka duka dengan Tuhan kutempuh. Maka jiwaku 
tenang takkan takut dan enggan; bila Tuhanku membimbing, ‟ku di malampun tentram. (KJ 402) 
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Yesaya 52:1-12          Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
”Terjagalah, terjagalah!” firman TUHAN  untuk Sion, Yerusalem, kota yang kudus 
dan umat yang terhormat – saat itu sangat direndahkan (51:23) agar umat TUHAN 
(ay.1-2)............................................................................................................................... 
 

TUHAN memastikan bahwa umat-Nya yang pernah  tinggal di Mesir sebagai orang 
asing, pernah diperas oleh Asyur  dan para musuh menghujat nama TUHAN dan 
menindas umat TUHAN. TUHAN akan menebus sehingga para musuh akan mengerti 
bahwa TUHAN Israel  (ay.3-6).......................................................................................... 
 

Nabi memastikan penebusan TUHAN dengan  menyampaikan firman bahwa (ay.7-10): 

 Kepastian bahwa akan datang pembawa berita damai, kabar baik, berita 
keselamatan bahwa Allah Israel adalah Raja dan TUHAN akan bertindak : 

o melakukan penebusan dan akan membuat umat TUHAN ........................... 
 

o memulangkan umat TUHAN, dan semua bangsa bahkan sampai ujung 
bumi akan .....................................................................................................  

 

Nabi memastikan apa yang harus dilakukan oleh umat Yerusalem yang dikawal oleh 
TUHAN, mereka : 
 Baca ulang ay.1-2  lanjut  ay.11 – Yerusalem kota yang kudus, sebab itu umat 

TUHAN harus ........................................................................................... .................. 
 

 Segala yang najis, baik secara spiritual maupun juga secara materi yang dipakai 
harus ......................................................................................................... ................. 

 

Aku memahami bahwa makna penebusan TUHAN adalah ............................................. 
Aku belajar bahwa TUHAN menebus umat-Nya sebab Ia ingin agar umat-Nya dan juga 
bangsa-bangsa................................................................................................ .................. 
 

Melakukan: 
Bersyukur  TUHAN adalah Raja yang menebus, sehingga umat  TUHAN dapat keluar 
dari yang najis dan hidup dalam kudus. Tekadku.............................................................. 

 
B’ritakanlah Tuhan Penebus. B’ritakanlah kasih Allah. B’ritakan Yesus Anak Allah sampai ke ujung dunia. Rohul -
Kudus yang s’lamatkanku pulang ke Bapa Mahamurah, sucikan hatiku s’lalu agar berguna bagi Tuhan. Banyak 

orang di lembah dosa, meregang nyawa keluh kesah, utuslah ku, ku seg’ra pergi sampai ke ujung dunia.(KPRI 157) 
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Yesaya 52:13 - 53:12      Tanggal 

Membaca & Merenungkan : 
Nubuat  nabi Yesaya fokus  pada seseorang yang  mempunyai panggilan khusus untuk 
melaksanakan rencana yang istimewa dan ada padanya status dan sapaan :  ”hamba 
TUHAN.”  Memperhatikan apa yang dinubuatkan tentang Sang Hamba TUHAN : 
 Ay. 13 : Hamba TUHAN  akan berhasil,  ia .............................................................. 

 Ay. 14 : sangat bertolak belakang dengan penampilan  Sang Hamba 
TUHAN sampai banyak orang tertegun melihat dia, karena.......................... 

 Ay. 15 : Hamba TUHAN akan membuat banyak bangsa tercengang, sebab 
sekalipun tampil dengan buruk rupa, ia  akan............................................................ 

 

Lebih lanjut nabi memperjelas tentang  diri hamba TUHAN yang akan ditolak sebab: 
 Ay.1-3 : ia sebagai taruk = tunggul = tunas dari tanah kering. Ia tidak semarak dan 

rupawan maka ia .................................................................................................... .... 
 orang-orang sebangsanya pun...................................................................................  
 

Penampilan hamba TUHAN yang buruk, penuh kesengsaraan adalah karena : 
 kita – nabi dan umat – dalam kesengsaraan dan berpenyakit : 

 hamba TUHAN (ay.4).....................................................................................  
 kita memberontak kepada TUHAN, kita jahat : 

 hamba TUHAN (ay.5)....................................................................................  
 kita sesat, mengambil jalan sendiri-sendiri, tidak taat. 

 hamba TUHAN (ay.6)....................................................................................  
 hamba TUHAN  dianiaya, ditindas, dibantai (ay.7), namun ia ..................... 

 

 umat TUHAN memberontak. 
 hamba TUHAN (ay.8)...................................................................................  
 ia mati dan kuburnya (ay.9)..........................................................................  

 

 Ay. 10-12 : Hamba TUHAN diremukkan namun ia berkemenangan. Ia akan......... 
 

Melakukan: 
Bersyukur  nubuat ini sudah digenapi oleh Yesus Kristus, Tuhan. Ia adalah hamba 
TUHAN yang karena aku, Ia..............................................................................................  

 

 
Tuhan mati disalibkan, dinista dunia. Ia rela menderita karna kasih-Nya agung. (NR 102) 
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Yesaya 54:1-17            Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Yesaya 54 :1 – 55:13 – nubuat yang menyatakan  belas kasihan TUHAN, kasih 
TUHAN yang akan memulihkan kesengsaraan umat. Bentuk penulisan pada bagian ini 
adalah nyanyian pujian. Pujian yang  menggambarkan relasi antara TUHAN dan Israel 
yang begitu dekat (disebut sebagai suami isteri) dan yang tidak dapat dipisahkan.  

 Ay. 1-3 – TUHAN berfirman agar umat bersiap menyambut hari yang penuh 
sukacita pada waktu mendatang. Janji TUHAN adalah tentang: 

o akan ada keturunan sampai umat TUHAN akan........................................... 
o akan terjadi perluasan; dan keturunan yang bertumbuh-kembang akan ...... 

 

 Ay. 4-6 – TUHAN  menempatkan diri-Nya sebagai ”suami” dari Israel. TUHAN 
adalah suami yang nama-Nya................................................................................... 
dan Ia akan melakukan....................................................................................... ......... 

 

 Ay. 7-9 – TUHAN menyatakan jelas apa yang telah dilakukan-Nya atas ”isteri”-Nya, 
Israel.  namun kasih setia TUHAN adalah abadi maka TUHAN karena kasih 
sayang yang besar akan............................................................................................. 

 

 Ay. 10 - Ia memastikan  tentang kasih setia-Nya dan kovenan/perjanjian-Nya yang 
kokoh dengan membandingkan..................................................................................  

 

  Ay.11-17 – TUHAN akan mengadakan pemulihan, pembaruan dan berkat atas 
umat-Nya dalam : 
 kekokohan dan kemakmuran kerajaan............................................................... 
 spiritualitas..................................................................................................... ..... 
 moralitas dan sosialitas......................................................................................  
 keamanan..........................................................................................................  

 

Aku belajar TUHAN berkuasa mereformasi umat-Nya sehingga umat TUHAN…………. 
 

Melakukan: 
Bersyukur penebusan TUHAN yang terjadi dalam hidup umat dan hidupku telah.......... 
Hal-hal baru yang telah dilakukan Tuhan Yesus dalam hidupku adalah.......................... 
Tekadku  adalah agar aku ...............................................................................................  
 

 
 

Reff: Bagi bangsa ini kami berdiri, dan membawa doa kami kepada-Mu. Sesuatu yang besar pasti terjadi, dan mengubahkan 
negeri kami. Hanya nama-Mu Tuhan ditinggikan atas seluruh bumi. Kami Rindu melihat Indonesia pulih dari semua problema. 
Hidup dalam jalan kebenaran-Mu, pancarkan terang kemuliaan-Mu. Kami tahu hati-Mu ada di bangsa ini (True Whorsippers) 
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Yesaya 55:1-13            Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
TUHAN mengundang semua orang (bukan hanya Israel - sifatnya universal) untuk 
mendapatkan berkat dari pada-Nya. Panggilan undangan yang mendesak agar orang 
mau memenuhi undangan-Nya. TUHAN berjanji akan memberikan: 
 Ay.1-2 – kebutuhan pokok akan diberikan sampai para undangan akan 

menikmati …………………………………………………………………………………… 
 Ay. 3 –  bukan hanya untuk kebutuhan jasmani sehari-hari, tetapi juga perjanjian 

abadi akan diberikan  kepada orang-orang ................................................................ 
 Ay.4-5 – TUHAN mengikat perjanjian dengan Daud  dan keturunan Daud untuk 

menjadi ..................................................................................................................... .. 
 Ay.6-7 – Seruan :”Carilah TUHAN” – berserulah – Qal imperative – seruan untuk 

mencari TUHAN dalam pengertian pribadi. Panggilan ini ditujukan kepada orang 
fasik karena ...............................................................................................................  

 Ay.8-11 – TUHAN menyatakan bahwa ada : 
o perbedaan antara rancangan TUHAN dan rancangan manusia dan jalan 

TUHAN dengan jalan manusia seperti........................................................... 
o kepastian  akan digenapinya rencana TUHAN karena firman yang TUHAN 

firmankan .....................................................................................................  
 Ay.12-13 – TUHAN  memastikan pelaksanaan akan rancangan-Nya yang akan 

membuat umat-Nya : 
o bersukacita dan alam pun akan mendukung perjalanan pulang, maka  

suasana perjalanan pulang akan .................................................................. 
o dipulihkan dan diubahkan secara total dari kondisi terpuruk menjadi 

kemasyuran, perhatikan pembaruan yang TUHAN kerjakan digambarkan 
dengan .......................................................................................................... 

 

Undangan sudah diserukan, respons aku........................................................................ 
Firman TUHAN yang aku imani adalah............................................................................ 
 

Melakukan: 
Aku bersyukur kepada TUHAN sebab ............................................................................  
 
 

Dalam Tuhan Yesus firman ini sudah digenapi secara rohani, aku sudah berseru 
kepada Allah dan Ia telah..................................................................................................  
 

Yesus Kau Mati disalib. Bangkit „tuk selamatkan dunia. Ampuni segala dosaku.. 
Kau Juruselamat dan Tuhanku. {Ubahkan ku jadi baru, tolong ku hidup bagi-Mu} (2X) (Angel Pieter) 
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 Yesaya 56:1-8            Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Pasal 56 – 66 : TUHAN mempersiapkan umat untuk memasuki kemuliaan 
keselamatan  yang akan datang.  
TUHAN akan menghimpunkan orang-orang Israel yang terbuang dan orang-orang 
asing yang menerima tawaran TUHAN untuk diselamatkan. TUHAN berfirman untuk 
memberikan petunjuk bagi siapapun yang akan meresponi janji TUHAN: 
 Ay.1-2 : hukum = mishpat dari kata shapat = memerintah, menunjukkan tatanan 

sosial agar para pemimpin dapat memerintah dengan baik. Keadilan = tsedaqah – 
dalam pengadilan – merujuk cara hubungan antar manusia. Hari Sabat – 
ketetapan Taurat. Semua ini harus .......................................................................... 

 
 Ay.3-5 :  orang-orang yang sungguh-sungguh meresponi panggilan dan perintah 

TUHAN, siapapun dia – tidak perlu meragukan, harus memenuhi syarat yaitu ......... 
 

 TUHAN berjanji akan memberikan............................................................................ 
 

 Ay.6-7 : janji khusus kepada orang-orang asing yang menggabungkan diri – yaitu 
mereka yang  bertekad...............................................................................................  

 

 TUHAN akan..............................................................................................................  

 

 Satu jaminan bahwa rumah TUHAN..........................................................................  

 
Janji keselamatan TUHAN diperuntukkan bagi segala bangsa. Umat pilihan Tuhan 
tidak lebih istimewa dibandingkan bangsa asing. TUHAN akan menghimpunkan orang 
Israel dan menambahkan dengan orang-orang asing. Memahami bahwa TUHAN 
adalah ................................................................................................................... ............ 

Melakukan: 

Aku bersyukur sebab  aku adalah orang di luar Israel, keselamatan TUHAN 
menjangkau aku dan aku boleh berada di rumah TUHAN, sebab itu aku harus ingat 
syarat dan ketentuan yang TUHAN berikan – aku bertekad ......................................... 

 
 

Ku tak mau hidup percuma tiada hasilnya, tolong kugiat Tuhan gunakan tiap waktu 
Menyenangkan hati Tuhan inilah doaku, asal Tuhan kuatkan ku mau setia s’lalu. 

(KPPK 279) 
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Yesaya 56:9 – 57:5        Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Nubuat yang disampaikan dengan  kalimat-kalimat ‟imageri‟ – gambaran yang 
mengungkapkan kondisi yang sedang terjadi dalam umat Israel yaitu : 
 TUHAN  berfirman tentang pengawal-pengawal umat TUHAN – para pemimpin (ay. 

9-12) : 

 orang buta dan orang bisu, jadi sehari-hari mereka...................................... 

 anjing-anjing pelahap sehingga mereka........................................................ 

 gembala-gembala yang tidak mempunyai pengertian sehingga mereka 
memimpin ...................................................................................................... 

 mereka mengundang orang untuk datang  dan mengajak umat untuk 
melakukan dari hari ke sehari ....................................................................... 

 

 TUHAN berfiman tentang dampak yang terjadi karena pola hidup, pola kepemim-
pinan para pengawal umat adalah sedemikian tidak bertanggung jawab, maka : 
 orang-orang benar ........................................................................................ 
 kejahatan makin............................................................................................ 
 orang benar meski tercabut nyawanya namun ia......................................... 

 

 TUHAN berfirman memperingatkan orang-orang yang hidup dengan tidak benar.  
Baca teliti  apa yang dikatakan TUHAN tentang orang-orang yang seharusnya 
berstatus umat TUHAN namun mereka.....................................................................  

 

Aku memahami  sepanjang masa kondisi seperti ini akan terus terjadi di bumi  ini, 
sebuah peringatan bagiku baik sebagai seorang yang berstatus pemimpin atau umat 
yaitu ....................................................................................................................... ............ 
 

Melakukan: 
Aku bersyukur  sebab TUHAN melihat apa yang orang-orang perbuat, baik yang baik 
maupun yang jahat. Sebab itu aku harus: 
 memiliki  hati yang lembut, tulus, kudus, agar dapat menyadari apabila aku sudah 

melakukan perbuatan yang tidak benar, TUHAN ampuni........................................... 
 

 terus hidup benar, meski lingkungan aku berada tidak benar sebab TUHAN ........... 
 

Ku senang lakukan kehendak-Mu Tuhan, ku senang lakukannya. Jalan serta-Mu tak penatkan jiwaku,  
s‟bab ku senang lakukannya. (BLP 209) 
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Yesaya 57:6–13          Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Umat TUHAN seharusnya melayani TUHAN, mengasihi TUHAN dan memelihara hari 
Sabat, memegang perjanjian TUHAN, mentaati hukum dan menegakkan keadilan 
(56:1,4,6). Akan tetapi mereka melakukan perbuatan-perbuatan yang memberontak 
kepada TUHAN (57:3-5). 
 

TUHAN mengecam apa yang mereka lakukan : 
 Ay.6-7 – dalam ibadah mereka dan persembahan yang mereka lakukan, 

adalah ………………………………………………………………………………………. 
 Ay. 8 – mereka menaruh patung-patung berhala yang cabul di ambang pintu 

rumah dan mereka melakukan…………………………………………………………… 
 

 Ay. 9 - disebutkan dewa Molokh – kepada dewa ini mereka mempersembahkan 
bayi/anak untuk dibakar di tangan patung dewa ini. Kepada Molokh mereka……….. 

 

 Ay.10-11 – sepertinya para dewa memberikan kekuatan sehingga umat TUHAN 
yang sedang “didiamkan TUHAN” tidak lagi ….………………………………………… 

 

 Ay.12-13 – perbuatan-perbuatan yang tampaknya saleh dengan beribadah kepada 
dewa-dewa, TUHAN berfirman bahwa semua itu………………………………………. 

 

 Sebaliknya TUHAN pastikan bahwa orang-orang yang berlindung pada TUHAN 
dan ada di gunung TUHAN – tempat rumah TUHAN berada, akan………………….. 

 

Pemahaman yang aku dapat bahwa TUHAN akan diam membisu ketika umat TUHAN 
tidak berlindung pada-Nya. Ketika TUHAN diam, seharusnya umat takut akan TUHAN, 
tetapi realita yang terjadi....................................................................................................  
 

Peringatan yang ku harus waspadai.................................................................................  
 

Melakukan: 
Aku bersyukur  memahami  pola ibadah dan pola hidup yang TUHAN kehendaki. Aku 
berdoa memohon kepada TUHAN agar di tengah-tengah masyarakat aku berdiam, 
aku akan tetap............................................................................................................... ... 
 
Sandar akan janji yang tetap teguh, bila bimbang takut datang menghadang. Dengan Firman Allah aku ‟kan menang, 

sandar akan janji Penebus. Sandar, sandar, sandar akan perjanjian Tuhan Yesus.  
Sandar, sandar, ku sandar akan janji Penebus (NR 26) 
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Yesaya 57:14–21        Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
TUHAN tidak akan mendiamkan dan membiarkan orang yang mau berlindung kepada-
Nya. Akan ada pembawa berita yang mewartakan bahwa : 
 Ay. 14 – TUHAN akan .............................................................................................. 

 
 Ay. 15 – TUHAN Yang Mahatinggi dan Yang Mahamulia, Ia bersemayam selama-

lamanya di tempat tinggi dan kudus. TUHAN  Yang Mahakudus  memastikan warta 
itu benar sebab TUHAN............................................................................................... 

 
 Ay.16-19 – TUHAN menyatakan tentang : 
 tindakan  yang dilakukan untuk mendisiplin umat-Nya yang membuat TUHAN 

murka, karena umat..............................................................................................  
 

 sikap-Nya terhadap orang-orang berkabung, TUHAN......................................... 
 
 pemulihan yang akan dilakukan yaitu.................................................................. 

 
 TUHAN memberikan peringatan kepada orang–orang fasik = mereka yang murtad 

dan menempuh jalan yang dipilih hatinya sendiri, orang-orang demikian akan ......... 
 
Peringatan yang aku harus perhatikan adalah .............................................................. 
 
Penghiburan bagi orang-orang yang berduka  = remuk hati dan menangisi dosanya di 
hadapan TUHAN; kepada orang-orang ini TUHAN akan.................................................. 
 

Melakukan: 
Aku bersyukur  memahami  TUHAN yang membuat nafas kehidupan, TUHAN yang 
murka dan mendisiplin  ketika umat tidak mentaati Dia tetapi TUHAN adalah  TUHAN 
yang tidak untuk selama-lamanya  murka, TUHAN akan ................................................. 
 
Memeriksa diri dan aku memohon TUHAN ................................................................... 

 
Dari  Surga Tuhan datang, b‟ri berkat-Nya kepadaku. Kar‟na aku Ia dihina. Ia s‟lamatkanku. Dari lumpur, Ia angkatku, 

dengan tangan penuh kasih. Ia bawaku masuk t‟rang-Nya puji Tuhan s‟lamatkanku. (KPPK 332) 
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Yesaya 58:1–14          Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Yesaya 58:1 – 59:15 – perjalanan menuju  pembaruan yang diberkati. Ritual vs 
Spiritual. Perbuatan yang mewujudkan  kesalehan dengan tanggung jawab.  
 

Yesaya 58:1-14 – Yesaya memperingatkan kemunafikan umat TUHAN dan ia  mem-
beritahukan apa yang harus dilakukan agar  TUHAN senantiasa menuntun umat-Nya. 
 Ay. 1 – Seruan yang begitu serius dan mendesak untuk memberitahukan kepada 

umat TUHAN  - keturunan Yakub pelanggaran mereka, yaitu (bdk Yes. 1:10-20) : 
 Ay. 2 – 5 : TUHAN  mengecam : 

o ketika umat mengeluhkan bahwa TUHAN diam, tidak menjawab meski 
umat melakukan puasa dan merendahkan diri. Perhatikan kecaman 
TUHAN:..........................................................................................................  

 

 Ay.6-7 : TUHAN memaparkan puasa (salah satu bentuk ibadah kepada TUHAN) 
yang dikehendaki-Nya adalah ....................................................................................  

 

 Ay.8-9a – TUHAN berjanji untuk mengadakan pemulihan dalam hidup umat dan 
dalam relasi-Nya dengan umat, yaitu.......................................................................... 

 

 Ay. 9b – 10a – TUHAN menandaskan lagi bagaimana seharusnya hidup umat 
TUHAN dalam relasi dengan sesama, yaitu............................................................... 

 

 Ay.10b – 12 - TUHAN  memastikan pemulihan, penyertaan, pemeliharaan yang 
akan dilakukan pada umat yang taati perintah-Nya, yaitu ......................................... 

 

 Ay.13 –  untuk ketiga kalinya TUHAN memperjelas ibadah umat di hari Sabat, 
umat harus..................................................................................................................  

 

 Ay.14 – TUHAN yang mengatakan, TUHAN pasti akan melakukan, yaitu................ 
 

Aku memahami bahwa  ibadah kepada TUHAN adalah.................................................. 
 

Melakukan: 
Aku bersyukur  untuk penjelasan apa yang seharusnya aku lakukan dalam ibadahku 
kepada TUHAN. Hubunganku dengan TUHAN............................................................... 
 

Hubunganku dengan sesamaku...................................................................................... 
 

Berdoa memohon untuk menumbuhkembangkan sifat dan sikap ................................... 
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Yesaya 59:1–8            Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
TUHAN dalam ketiadaan batasan pada diri-Nya dan pada kemampuan-Nya juga 
kekuatan-Nya memperjelas alasan  mengapa TUHAN tidak mendengar seruan umat-
Nya dan tidak menolong mereka.  
 

 Ay. 2 – TUHAN menunjukkan keterpisahan diri-Nya dengan umat-Nya adalah 
karena.........................................................................................................................  
 

 Ay.3 – 8 – TUHAN membukakan hidup umat secara sosial dalam kehidupan 
beribadah dan berbangsa, adalah: 
 kecemaran pada perbuatan dan perkataan....................................................... 
 pengaduan dan penghakiman yang dilakukan.................................................. 
 ucapan-ucapan dusta yang berakibat............................................................... 
 dengan gambaran – telur ular beludak = ular yang sangat berbisa dan 

mematikan. Umat digambarkan......................................................................... 
 

 gambaran  menenun sarang laba-laba – sangat rentan, mudah hancur  dan 
tidak ada gunanya. Umat digambarkan............................................................. 

 

Aku memahami bahwa  kehidupan spiritual umat TUHAN adalah.................................... 
 

dan tatanan hidup perorangan maupun dalam sosial, relasi antara seorang dengan 
yang lain adalah................................................................................................................  
 

Bisa aku bayangkan bahwa kehidupan umat TUHAN dalam keseharian......................... 
 

Melakukan: 
Aku bersyukur mendapatkan pemahaman ini,  memeriksa diri : 
 TUHAN  selidikilah hatiku, dan buatlah ku mengerti bahwa ada dosa....................... 
 TUHAN ampunilah aku karena aku............................................................................  
 TUHAN selidikilah  aku, dalam berelasi dengan sesamaku, adakah hatiku 

menyimpan yang jahat, rancangan kelaliman, tidak mau berdamai, dan.................. 
 TUHAN ampunilah karena aku..................................................................................  
 
 

Jikalau dosa b‟rat menekanmu, biar Yesus masuk hatimu. Jikalau rindu kebahagiaan, biar Yesus masuk hatimu. 
S‟karang janganlah bimbang, jangan lagi tolak Dia. Buka pintu hatimu, biar Yesus masuk hatimu. (NR 176) 
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Yesaya 59:9–21          Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
TUHAN berfirman menyatakan dosa umat-Nya. Yesaya mendorong umat untuk 
merendahkan diri  dan mengakui dosa yang sudah dilakukan yang mengakibatkan 
umat TUHAN  hidup dalam derita. Perhatikan ungkapan-ungkapan yang dikatakan : 
 menantikan keadilan dan kebenaran dan terang, namun semua itu........................... 
 

 dalam kondisi gelap sehingga.....................................................................................  
 

 masa penantian yang tampaknya lama membuat mereka meraung sampai 
meredup namun.......................................................................................................... 

 

 nabi dan umat menyadari bahwa dosa pemberontakan yang membuat  umat 
terpuruk dan makin melakukan...................................................................................  

 

 Apa yang dinantikan (ay.9 bdk ay. 14-15) semakin.................................................... 
 

TUHAN melihat dan memang tidak ada seorang pun yang tampil untuk menolong umat 
TUHAN, maka dengan bahasa ”imageri” – TUHAN menggambarkan hal-hal yang akan 
dilakukan (ay.15b – 20).....................................................................................................  
 

Kepada orang-orang yang bertobat dari pemberontakannya akan diberikan perjanjian/ 
kovenan yaitu (ay.21) ...................................................................................................... 
 

Aku memahami bahwa manusia tidak mungkin mampu melepaskan diri dari dosa, 
yang terjadi makin hari makin terikat dan makin jahat. Sebab itu TUHAN  ...................... 
 

Melakukan: 
Bersyukur  kepada TUHAN  karena bukan oleh kuatku dan mampuku tetapi oleh 
TUHAN sendiri aku ditolong dan diselamatkan dan diikat dalam perjanjian darah Tuhan 
Yesus Kristus, sehingga ................................................................................................... 
 

Bersyukur untuk Roh TUHAN dan firman-Nya yang ........................................................ 
 

Berdoa agar TUHAN.........................................................................................................  

 
 O datanglah Imanuel, tebus umat-Mu Israel yang dalam berkeluh kesah menantikan pertolongan-Nya.  

Bersoraklah Israel, menyambut Imanuel. (KPPK 86) 
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 Yesaya 60:1-14          Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Nabi Yesaya mendapat penglihatan tentang kemuliaan TUHAN dan semarak rumah 
keagungan TUHAN di Sion = Yerusalem di masa yang akan datang. Meski masih 
berada di tengah-tengah bangsa-bangsa asing dan berada dalam kegelapan dan 
kekelaman, Yesaya menyerukan umat TUHAN untuk  (ay.1-2)........................................ 
 

Umat yang bangkit dan menjadi terang akan berhimpun generasi anak-anak dan juga 
bangsa-bangsa dan raja-raja akan (ay.3-4)....................................................................... 
 

TUHAN tidak hanya memulihkan status dari orang-orang buangan menjadi orang-
orang yang dipandang mulia; TUHAN juga memulihkan perekonomian dari kemiskinan 
akan diberkati dengan limpah (ay.5-7). Dari bangsa-bangsa lain dan jauh, akan datang 
dan ................................................................................................................................... 
 

TUHAN juga memulihkan secara politik, bangsa-bangsa yang dahulu menindas akan 
dibalikkan, raja-raja dan bangsa-bangsa akan (ay.10-11a)............................................... 
Mereka yang tidak mau mengabdi kepada umat TUHAN, akan mengalami (ay. 11b-12, 
14).......................................................................................................................... ............ 
Sebab kemuliaan TUHAN akan (ay.13)............................................................................ 
 
 

Pemahamanku tentang perbuatan TUHAN atas orang-orang yang diikat dengan 
perjanjian-Nya (59:21) adalah................................................................................. .......... 
 

Peringatan yang perlu aku perhatikan ............................................................................  
 

Melakukan: 
Dalam  kondisi dunia saat ini yang gelap dan kelam,  aku tetap dapatkan pengharapan 
bahwa TUHAN sanggup mengubahkan. TUHAN dapat memakai orang-orang  yang 
mungkin saja bukan umat-Nya menjadi penyalur berkat-berkat yang akan TUHAN 
limpahkan. Aku bersyukur  untuk.....................................................................................  
 
Berdoa untuk orang-orang yang ada di sekitar aku agar melihat terang TUHAN, mau 
datang kepada TUHAN dan melihat hidupku/keluarga/komunitas/gereja adalah milik 
TUHAN yang Mahakudus. Berdoa..................................................................................... 
 

O datanglah terang fajar, hibur umat-Mu Israel. Halaukanlah gelap suram dan bayang-bayang maut kejam. 
Bersoraklah  hai Israel, menyambut sang Imanuel. (KPPK 86) 
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 Yesaya 60:15-22        Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Nabi Yesaya menubuatkan bukan hanya untuk pemulihan pada waktu pemulangan dari 
pembuangan, tetapi juga pemulihan yang abadi di masa yang akan datang yang 
TUHAN genapkan dari masa ke masa sampai tibanya TUHAN menjadi penerang abadi 
bagi umat TUHAN.  
 

Nabi Yesaya membandingkan  kondisi umat TUHAN yang dahulu dan kondisi setelah 
TUHAN  memulihkan pada masa yang akan datang. Perhatikan dengan saksama: 

 Ay. 15 – 16 : TUHAN akan membalikkan...................................................................  
 

 dengan tujuan ............................................................................................................. 
 

 Ay. 17–18 : TUHAN akan hadir untuk memberikan berkat materi, rohani, melin-
dungi, sehingga umat TUHAN akan...........................................................................  

 

 Ay. 19-20 : TUHAN memastikan akan hadir dan terlibat meski saat ini belum 
sempurna, namun secara rohani hidup umat TUHAN di dalam dunia yang gelap ini 
akan................................................................................................... .......................... 

 Nubuat ini juga memberikan pengharapan eskatologi dalam keabadian. 
 

 Ay. 21 – bukan hanya umat Israel tetapi juga bangsa-bangsa yang ”dicangkokkan” 
pada Israel akan menjadi penduduk yang hidup benar dan ...................................... 

 

 Ay. 22 – TUHAN memberikan kepastian bahwa pemulihan bukan hanya untuk 
pemulangan tetapi pembaruan dalam segala aspek dan sektor hidup umat TUHAN, 
dengan gambaran.................................................................................. ..................... 

 

Aku memahami nubuat ini digenapi waktu Israel kembali membangun reruntuhan 
negeri dan digenapkan secara rohani oleh Tuhan Yesus  sebagai terang abadi yang 
datang di bumi ini dan Ia akan datang untuk menyempurnakan. Penghiburan bagiku di 
masa penantian ini........................................................................................................... .. 
 

Melakukan: 
Bersyukur kepada TUHAN dan janji-Nya ......................................................................... 
Doaku di masa ku menantikan penggenapan sempurna nanti ......................................... 
 

O datanglah pengharapan, menyatukan umat Tuhan, menghapuskan permusuhan, b‟ri damai dan pengharapan. 
Bersoraklah Hai Israel, menyambut Sang Imanuel. (KPPK 86)  
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 Yesaya 61:1-11         Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Yesaya 61:1 – 62:12 -  TUHAN mengurapi seseorang (nabi) untuk memberitakan 
kabar selamat kepada Sion dan juga pembaruan yang akan TUHAN kerjakan. 
 

TUHAN akan mempersiapkan pemberita ”kabar baik” (berita tentang keselamatan umat 
TUHAN dari penindasan musuh  dan juga dari belenggu dosa). Pertama, TUHAN 
mengurapi dan mengutus Pembawa  Kabar Baik ini : 
 Ay.1-3 : menyampaikan kabar baik kepada........................................................... ..... 
 untuk memberitakan....................................................................................................  
 untuk memberitakan....................................................................................................  
 untuk menghibur.........................................................................................................  
 untuk mengaruniakan.................................................................................................  
 Kabar baik ini akan mengubahkan mereka yang menerima status baru yang akan 

disebut...................................................................................................................... ... 
 

Umat TUHAN akan memperlihatkan keagungan TUHAN, karena akan terjadi: 
 Ay. 4 : umat  TUHAN yang merespons kabar baik dari TUHAN akan........................ 
 

 Ay. 5 : umat TUHAN akan diberkati TUHAN melalui orang-orang di luar mereka, 
yaitu .................................................................................................... ....................... 

 

 Ay.6-9 : TUHAN akan memberikan status kepada umat-Nya dan juga perjanjian 
abadi sampai kepada anak-cucu  akan diberkati dengan ......................................... 

 

Kabar  Baik ini diresponi oleh sang Pemberita dengan perasaan  dan kepastian bahwa 
dirinya akan diperlengkapi TUHAN dan dipakai TUHAN  dengan gambaran : pakaian, 
jubah, pengantin, tumbuh-tumbuhan, benih, yaitu (ay.10-11)........................................... 
 

Pemahaman akan rancangan TUHAN yang mulia bagi umat-Nya adalah...................... 
 

Penghiburan bagi aku......................................................................................................  
 

Melakukan: 
Aku Bersyukur untuk Pembawa Kabar Baik di Perjanjian Baru digenapi oleh Tuhan 
Yesus, Sang Mesias (Luk4:18-19), sehingga aku mendapatkan........................................ 
 

Berdoa agar firman TUHAN ini terus digenapi di dalam aku dan melalui aku................... 
 
Only Jesus, only He brings redemption full and free.There‟s yearning in all our lives.That only Jesus satisfies. (KPRI 53) 
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 Yesaya 62:1-12          Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Nabi Yesaya menyampaikan nubuat yang sarat dengan pengharapan yang akan terjadi 
atas Israel setelah  alami kehancuran, akan terjadi : pembaruan, pemulihan, dipulihkan 
dalam kelimpahan berkat dan menjadi kemasyuran sampai di ujung bumi. Perhatikan 
respons nabi ketika TUHAN menyatakan firman-Nya (ay.1)............................................. 
 

Firman TUHAN yang memberkati  Israel – bangsa dalam pembuangan (ay.2-5) : 
 TUHAN memberikan nama baru dan bangsa-bangsa, raja-raja akan........................ 
 TUHAN mengubahkan menjadi..................................................................................  
 TUHAN berkenan dan Israel akan disebut................................................................. 
 TUHAN akan membangun relasi ..............................................................................  
 

Firman TUHAN  menyatakan akan kepastian pemulihan atas Israel (ay.6-9) : 
 Penjagaan TUHAN  bersama para pengintai........................................................... 
 Perhatian TUHAN bersama pengingat-Nya............................................................ 
 Pemeliharaan TUHAN  atas kebutuhan pokok........................................................ 
 

Firman TUHAN kepada Yesaya agar terus memberitakan dan mempersiapkan puteri 
Sion menjelang keselamatan itu datang: 
 TUHAN yang akan berjerih payah untuk menyelamatkan puteri Sion, dan mereka 

akan............................................................................................................................. 
 Nama baru akan diberikan kepada bangsa yang terbuang dan tertindas adalah ....... 
 

Pemahaman – bahwa TUHAN yang menyebut statusnya adalah ”suami” bagi Puteri 
Sion, adalah TUHAN yang ................................................................................................  
 

Melakukan: 
Bersyukur ketidakberdayaan umat TUHAN keluar dari kekuatan musuh, ada Penolong 
yang menolong umat.......................................................................................................... 
Bersyukur kemiskinan yang diderita umat karena perampasan musuh, ada Penolong 
sehingga umat TUHAN........................................................................................ ............. 
Bersyukur keberdosaan yang menyebabkan umat terpuruk, terbuang, terlantar, 
TUHAN aktif bertindak untuk .................................................................................... ........ 
Aku bersyukur sebab kondisi ini aku juga alami dan Tuhan Yesus.................................. 
 
Yesus Sobat yang sejati, tanggung s‟gala dosaku, tiap hal ku boleh bawa dalam doa pada-Nya. Bila hatiku gelisah, 

percumalah berlelah, bersandarlah pada Yesus, berdoalah pada-Nya (KPPK 150) 
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 Yesaya 63:1-6            Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Pasal 63 :1-14 :  Yesaya menyampaikan firman TUHAN yang menubuatkan : 

 kemenangan TUHAN atas musuh umat yang memakai bahasa imageri tentang apa 
yang TUHAN lakukan. 

 kepemimpinan dan keterlibatan TUHAN menolong umat, namun umat TUHAN 
memberontak. TUHAN menjadi murka atas umat-Nya. 

 

Ada percakapan antara nabi dengan TUHAN – yang akan melakukan pembalasan  
(63:1-6) : 
 Pertama-tama nabi melihat seorang datang dari Edom dan Bozra – ibu kota Edom. 

Nabi melihat orang itu  (ay.1) adalah......................................................................... 
 

 Dengan heran ia mempertanyakan tentang pakaian yang dikenakan pembalas itu 
yang adalah TUHAN, karena begitu merah seperti pengirik buah anggur. TUHAN 
menjawab dengan menunjukkan apa yang sudah dilakukan terhadap Edom (ay3-6): 
 TUHAN sendiri (ingat Yes.59:15-18) yang mengirik (memeras dengan meng-

injak-injak atau dengan ditekan batu besar) bangsa-bangsa ........................... 
 

 TUHAN menetapkan waktu dan telah tiba hari pembalasan, namun tidak 
mungkin manusia dapat diperbantukan, maka TUHAN..................................... 

 

 TUHAN  ”terkena semburan darah” –  gambaran untuk menunjukkan bahwa  
demi menolong puteri Sion, TUHAN memurkai bangsa-bangsa dengan........... 

 

Aku memahami tentang TUHAN – Ia adalah.................................................................... 
 

Aku memahami bahwa akan ada hari TUHAN mengadakan pembalasan kepada 
orang-orang/bangsa-bangsa yang memusuhi umat-Nya = memusuhi TUHAN. Sebuah 
peringatan bagiku..............................................................................................................  
 

Melakukan: 
Bersyukur karena dalam Injil ku tahu bahwa Tuhan Yesus sampai berdarah-darah 
demi menyelamatkan aku, aku berterima kasih ................................................................ 
 

Karena akan tiba hari pembalasan, aku berdoa.............................................................. 
 

Engkau lebih dulu mengasihiku. Kau hapus dosaku dengan darah-Mu.  
Menanggung sengsara Kau tidak gentar, kasihku pada-Mu semakin besar (KJ 382) 
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 Yesaya 63:7-14          Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Nabi Yesaya mengingatkan umat, perbuatan-perbuatan yang TUHAN lakukan kepada 
umat-Nya sesuai dengan  kasih setia-Nya yang besar. Nabi menyampaikan firman 
TUHAN tentang apa yang sudah dilakukan-Nya. Baca perlahan ay.7-9, dan ketahuilah 
sifat dan sikap TUHAN kepada umat-Nya......................................................................... 
 
Yesaya menyampaikan sikap umat TUHAN kepada TUHAN yang menyebabkan 
TUHAN berubah menjadi musuh umat-Nya sendiri, karena (ay.10)................................. 
 
Perenungan Yesaya tentang segala yang sudah TUHAN lakukan pada zaman dahulu, 
yaitu : 
 pada zaman Musa, TUHAN bersama Si penggembala ........................................... 
 pada zaman itu TUHAN menaruh Roh Kudus-Nya.................................................. 
 pada zaman Musa, tangan TUHAN menyertai Musa sehingga sebuah keajaiban  

alam terjadi................................................................................................................. 
 pada zaman itu, umat TUHAN  seperti ternak dan melintasi padang gurun, 

samudera raya, mereka.............................................................................................  
 pada akhir perjalanan itu, TUHAN............................................................................  
 
Namun sekarang, ”Dimanakah Dia?” – sebuah perenungan karena realitanya umat 
TUHAN yang memberontak itu keadaannya sangat memprihatinkan – TUHAN 
sekarang (ay. 10)...............................................................................................................  
 
Realita yang sangat menyedihkan TUHAN pada zaman Musa dan TUHAN pada zaman 
Yesaya,  peringatan bagiku bahwa TUHAN...................................................................... 
 

Melakukan: 
Bersyukur mendapatkan firman peringatan tentang ”ke-absen-an” TUHAN adalah 
karena pemberontakan umat. Memeriksa diri ................................................................. 
 

Berdoa memohon TUHAN mengampuni dan memberikan kepadaku............................. 

 
Ku sesal akan diriku, menentang Tuhan s'lalu, acaplah lemah imanku, menolak 'kan kasih-Mu.Dengan 

congkak kataku, "Hanya cinta diriku."Dengan congkak 'ku berkata, "Hanya cinta diriku."(KPPK 226) 
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 Yesaya 63:15–64:12     Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Ungkapan hati nabi Yesaya juga mendorong umat untuk terus berharap akan kasih 
setia TUHAN.  Mereka meratap kepada TUHAN yang ada di surga – di kediaman-Nya 
yang kudus dan agung.  
 

 Ay.15 – nabi mengawali ratapannya dengan mempertanyakan TUHAN yang 
sedang ”diam” agar TUHAN .......................................................................................  
 

 Ay.16 – 17 – pengakuan bahwa TUHAN adalah Bapa dari Puteri Sion dan juga 
Penebus. Mempertanyakan kepada TUHAN yang diam dan juga pengakuan akan 
diri yang sesat, hati tegar, tidak takut. Sangat memohon agar TUHAN..................... 

 

 Ay. 18-19 – meratap kepada TUHAN  karena rumah TUHAN yang kudus, bait 
kudus TUHAN diinjak-injak orang fasik, sampai seolah-olah TUHAN tidak ada ........ 

 

Nabi Yesaya mengenal TUHAN  dengan sungguh bahwa TUHAN: 
 Ay.1-4 : yang kediaman-Nya ada di surga, sekiranya TUHAN mengoyakkan langit 

– membuka langit maka akan terjadi.......................................................................... 
 

 Ay.5 : menyongsong orang yang melakukan yang benar dan mengikuti jalan-Nya, 
namun TUHAN murka karena.....................................................................................  

 

 Ay.6-7 : Pengakuan Yesaya bahwa dirinya dan bangsanya adalah.......................... 
 

 Ay.8-9 : Dengan merendahkan diri dan kesiapan untuk tunduk dan taat pada 
TUHAN, Bapa untuk...................................................................................................  

 

 Ay.10-12 : realita yang dihadapi dan menyadari untuk memohon agar TUHAN 
jangan berdiam diri karena kondisi umat TUHAN ..................................................... 

 

Pelajaran bagiku sebagai umat TUHAN, perlu untuk terus bertumbuh dalam pengenal- 
an akan TUHAN yaitu........................................................................................................  
Panutan dari Yesaya adalah.............................................................................................  

Melakukan: 
Bersyukur  belajar pola berdoa meratap ketika ku sadari ada dosa dalam hidupku 
/keluarga, yaitu............................................................................................................. ..... 
 

Sucikan hatiku O Tuhanku, semua kuserahkan kepada-Mu, pimpinlah hidupku ke jalan yang benar, sucikanku,  
O Tuhanku. (KPPK 274) 
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 Yesaya 65:1-16           Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
TUHAN tidak diam dan mendiamkan keterpurukkan umat-Nya.  Ratapan nabi dijawab 
TUHAN dengan sangat menguatkan sekaligus  juga mengerikan.  

 Ay.1-5 : TUHAN aktif dan menyatakan diri sekalipun kepada bangsa yang tidak 
mencari Dia (bangsa-bangsa bukan Israel) dan juga bangsa yang memberontak. 
Perhatikan bahwa TUHAN benar-benar perhatian: 
 TUHAN mengulurkan tangan, padahal mereka................................................... 
 TUHAN melihat mereka menyembah berhala dengan........................................ 
 TUHAN disingkirkan karena mereka melakukan............................................. .... 
 TUHAN merasakan ulah mereka menyakitkan hatinya dan seperti ................... 

 

 Ay.6-7 : TUHAN memastikan akan mengadakan pembalasan karena..................... 
 

 Ay.8-10 : TUHAN memisahkan orang-orang yang disapa ”hamba-hamba-Ku”  agar 
mereka  yang mencari TUHAN tidak dimusnahkan tetapi.......................................... 
 

 Ay. 11-12 : TUHAN menentukan bagi orang-orang yang meninggalkan Dia dan 
melupakan  gunung TUHAN yang kudus = tempat Bait Tuhan lalu menyembah 
kepada dewa –dewa, mereka akan............................................................................. 

 

 Ay.13-16 : Dampaknya akan terjadi kondisi yang sangat bertolak belakang. 
Perhatikan kondisi hamba-hamba TUHAN dan orang-orang yang tidak mendengar 
dan taat pada TUHAN : 

 kebutuhan pokok sehari-hari........................................................................ 

 kebahagiaan.................................................................................................  

 berkat  vs  kutuk........................................................................................... 
 

Penghiburan bagi aku yang senantiasa merindukan TUHAN........................................ 
 

Peringatan yang aku harus perhatikan..........................................................................  

Melakukan: 
Aku bersyukur untuk janji TUHAN  yang pasti – orang-orang yang mencari TUHAN, 
hidup berkenan kepada-Nya akan diberkati dan dipelihara-Nya. Aku bertekad untuk .... 
 

Aku berdoa untuk orang-orang yang aku tahu meninggalkan TUHAN dan melakukan 
yang jahat dimata TUHAN, .............................................................................................. 
 

Janganlah Kau tinggalkanku, dengar doaku! Bila ada yang Kau panggil, jangan buang aku.  
Yesus, Yesus dengar doaku. Bila ada yang Kau panggil, jangan buang aku! (KPPK 286). 
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 Yesaya 65:17-25       Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
TUHAN berfirman kepada Yesaya tentang kehidupan umat dan bumi ini  yang akan 
TUHAN  lakukan di suatu masa yang ”baru” – di tempat gunung TUHAN yang kudus. 
Firman TUHAN ini disampaikan kepada Israel yang masih dalam kesesakan-
kesesakan. Nubuat ini akan digenapi dari masa ke masa sampai sempurna nanti di 
masa akan datang. Ada kondisi-kondisi yang tidak begitu jelas namun dapat diyakini 
bahwa inilah yang TUHAN akan kerjakan dan yang umat TUHAN imani. 
 

 Ay. 17-18 : TUHAN akan menciptakan langit dan bumi yang baru dan di dalam 
kota itu akan ...............................................................................................................  
 

 Ay.19-20 :Bukan hanya penduduk tetapi TUHAN juga akan bersorak-sorak sebab 
di kota itu ada kehidupan yang ..................................................................................  

 

 Ay.21-22 : umat TUHAN akan menikmati berkat-berkat TUHAN dari buah 
pekerjaan tangannya yaitu ......................................................................................... 

 

 Ay. 23 – 24 : Umat  TUHAN akan diberkati dengan keturunan................................. 
dan relasi dengan TUHAN............................................................................. ............. 

 

 Ay.25 : Yerusalem yang baru – penduduknya, pola hidup secara pribadi, dalam 
keluarga dan masyarakat serta kondisi alam, khususnya tanaman dan hewan akan 
diubahkan. Gunung TUHAN akan.............................................................................. 

 
Nubuat ini menjadi penghiburan bagiku, saat ini dapat dikatakan ”already but not yet” 
– sudah dapat sedikit di alami namun akan sempurna nanti. Perlu imani dengan me-
mandang dunia ini dengan pandangan eskatologis supaya dalam keseharian aku......... 
 

Melakukan: 
Bersyukur untuk janji pembaruan TUHAN yang kekal bagi umat-Nya. Meski banyak 
hal masih kabur namun dengan iman aku ....................................................................... 
 
Berdoa untuk masa penantian ini agar aku hidupi hari-hariku dengan ............................ 

 
'Ku heran, Allah mau memb'ri rahmat-Nya padaku dan Kristus sudi menebus yang hina bagaiku! Namun 'ku tahu 

yang kupercaya dan aku yakin 'kan kuasa-Nya, Ia menjaga yang kutaruhkan hingga hari-Nya kelak! (KJ 387) 
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 Yesaya 66:1-4           Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Di penghujung kitab nubuat ini, Yesaya menyampaikan firman TUHAN tentang (Yesaya 
66:1-24) : 
 peringatan TUHAN kepada umat yang beribadah namun tetap melakukan yang 

jahat. 
 pemeliharaan TUHAN kepada umat yang gentar terhadap firman-Nya.  
 penghiburan  TUHAN yang nyata atas hamba-hamba-Nya. 
 kemuliaan TUHAN akan dinyatakan atas bangsa-bangsa. 
 

Firman TUHAN memberikan peringatan tentang orang-orang yang beribadah kepada 
TUHAN di rumah TUHAN: 
 TUHAN  mengingatkan tentang kebesaran, keagungan, kemuliaan diri-Nya yang 

tidak dapat dibatasi sekalipun ada  Bait Suci-Nya, oleh sebab itu TUHAN : 
o mengingatkan bahwa Ia akan memperhatikan orang-orang (ay.1-2)........... 

 
o memperingatkan meskipun orang-orang memberikan beragam persem-

bahan di rumah-Nya namun mereka  keji terhadap sesama; lebih menyu-
kai jalan yang dipilihnya meski kejijikan bagi TUHAN; tidak mendengar 
TUHAN; melakukan yang jahat di mata TUHAN, maka TUHAN akan 
bertindak (ay.3-4)..........................................................................................   
(ESV : ‟harsh treatment‟ - ‟bring their fears upon them‟) 

 
Memahami TUHAN yang menguasai seluruh alam semesta ini, Ia menghargai orang 
yang gentar kepada firman-Nya daripada orang yang memberikan persembahan 
namun hidupnya jahat terhadap TUHAN dan sesamanya. Bagiku, firman ini harus 
menjadi ..................................................................................................................... ........ 
 

Melakukan: 
Bersyukur kepada TUHAN yang memandang orang-orang yang tertindas dan yang 
gentar kepada firman-Nya. TUHAN hatiku rindu dan bertekad......................................... 
 
Aku berdoa untuk ibadah ku di rumah, di gereja dan dikelompok BGA agar.................... 
 
O betapa senang hidup dalam terang beserta Tuhan di jalan-Nya. Jika mau mendengar serta patuh benar dan tetap 

berpegang pada-Nya. Percayalah dan pegang sabda-Nya, hidupmu dalam Yesus, sungguh bahagia. (NR 116) 
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 Yesaya 66:5-24           Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Hidupi hidup dengan sikap hormat dan gentar terhadap firman-Nya di tengah-tengah 
masyarakat yang menyukai perbuatan jahat yang tidak dikehendaki TUHAN, umat 
akan mengalami kondisi akan ada hinaan dari orang-orang yang membenci mereka. 
 

TUHAN berfirman : 
 Ay. 5 :  bahwa mereka akan mengalami .....................................................................  
 Ay. 6 :  TUHAN tidak diam, Ia pasti ........................................................................... 
 Ay.7-9 : TUHAN memperhatikan  Sion dan negeri mereka dengan analogi .............. 

 

 Ay.10-12 : TUHAN akan  membuat  penduduk Yerusalem bersama-sama dengan 
orang-orang (asing) yang mencintai Yerusalem akan bergirang, menikmati ............. 

 

 Ay.13-14 : TUHAN akan menghiburkan hamba-hamba-Nya dengan Yerusalem 
akan ........................................................................................................................ ....  

 

 Ay.15-17 : musuh-musuh Yerusalem, yaitu mereka yang melakukan perbuatan 
jahat akan................................................................................................... ................ 

 

 Ay.18-21 : Visi dan misi dari TUHAN adalah : 
o mengumpulkan ............................................................................................ 

untuk itu TUHAN mengutus orang-orang yang terluput ke bangsa-bangsa 
untuk..............................................................................................................  

 

 Ay. 22-24 : Janji kekal TUHAN kepada orang-orang yang sujud sembah kepada 
TUHAN akan..............................................................................................................  

 bagi orang-orang yang memberontak kepada TUHAN, akan mengalami................... 
 

Memahami TUHAN yang berpihak kepada orang-orang yang gentar kepada firman-
Nya dan berkat TUHAN yang kekal atas hamba-hamba TUHAN, membuat aku ............ 

Melakukan: 
Aku bersyukur  bahwa utusan TUHAN telah datang memberitakan kabar tentang 
TUHAN kepadaku, sehingga ku ....................................................................................... 
 
Tekad dan kerinduanku..................................................................................................  

 

Ku utus Kau mencari sesamamu, yang hatinya tegar terbelenggu. Pergi seg‟ra b‟ritakan kabar s‟lamat. Ku utus kau 
membagi kasih-Ku. Allah memberi kekuatan, kuasa dib‟ri padamu. Pergi ke seluruh dunia b‟ritakan Injil, Allah ‟kan 

besertamu. (NR 310) 
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Firman TUHAN yang disampaikan oleh Yesaya  sudah, sedang dan akan terus 
digenapi dari masa ke masa sampai TUHAN menciptakan langit dan bumi baru. Aku 
harus makin  memahami, mentaati, mengimani dari hari ke sehari, fokus kepada  
Yerusalem yang baru. 

UMAT 

TUHAN 

Ada umat TUHAN 
yang memberontak 

kepada TUHAN. 
Melakukan 

perbuatan keji yang 
menyakitkan hati 

TUHAN. 

Di tengah-tengah 
komunitas pembe-

rontak, ada 
penduduk 

Yerusalem maupun 
orang asing yang 

takut akan TUHAN 
dan gentar pada 

firman-Nya. 

TUHAN 

PENEBUS 

TUHAN 
berinisiatif dan 

aktif untuk 
mengutus 

Pembawa Kabar 
Baik - 

Penyelamatan. 

Tangan TUHAN 
sendiri yang 

menolong. TUHAN 
yang melakukan 

pembalasan 
kepada musuh-

musuh umat-Nya.  

TUHAN & 

Rencana 

kekal-Nya 

TUHAN akan 
memulihkan SION 

dan bangsa-
bangsa. 

Menciptakan langit 
dan bumi yang 

baru. 

Kemuliaan TUHAN 
akan dinyatakan di 
seluruh bumi ini. 
Bangsa-bangsa 

yang datang 
kepada TUHAN 
akan tinggal di 

kediaman TUHAN 
selama-lamanya. 

Yesaya 51 – 66  

TUHAN & SION - YERUSALEM 
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Surat 1 Yohanes 
Lima kitab dalam Perjanjian Baru ditulis oleh  Rasul Yohanes: satu kitab Injil, 

tiga pucuk  surat dan  satu kitab apokaliptik - Wahyu. Walaupun Rasul 

Yohanes tidak memperkenalkan dirinya dengan menyebut namanya di tiga 

pucuk surat ini, saksi-saksi dari abad kedua (mis. Papias, Ireneus, Tertullianus, 

Klemens dari Aleksandria) memastikan bahwa surat ini ditulis oleh rasul 

Yohanes, ia adalah salah seorang dari dua belas murid Yesus. Kesamaan kuat 

dalam gaya penulisan, kosakata, dan tema di antara surat ini dengan Injil 

Yohanes memperkuat kepastian pada masa gereja abad pertama yang dapat 

diandalkan bahwa kedua kitab ini ditulis oleh rasul Yohanes. 

 

Penerima surat ini tidak disebutkan. Tidak ada salam atau nama orang, tempat, 

atau peristiwa di dalam surat ini. Penjelasan yang paling tepat untuk 

menerangkan kenyataan ini  bahwa Yohanes menulis dari tempat tinggalnya di 

Efesus.  

 

Yohanes menulis surat kepada berbagai gereja di propinsi Asia yang berada di 

bawah tanggung jawab kerasulannya (bd. Wahy 1:11). Karena jemaat-jemaat 

itu mempunyai persoalan dan kebutuhan yang sama, Yohanes menulis surat ini 

sebagai sebuah surat edaran dan mengutus utusan pribadinya untuk  membawa 

salamnya secara lisan. 

 

Persoalan yang paling menonjol yang melatarbelakangi penulisan surat ini 

ialah ajaran palsu mengenai keselamatan dalam Kristus dan cara bekerjanya 

di dalam diri orang percaya. Beberapa orang, yang dahulu merupakan bagian 

dari sidang pembaca, kini sudah meninggalkan persekutuan jemaat (1Yoh 

2:19), pengajaran palsu mereka memutarbalikkan Injil yaitu mengenai 

bagaimana mereka bisa "mengetahui" bahwa mereka mempunyai hidup kekal. 

Dari segi doktrin, pengajar sesat ini menyangkal bahwa Yesus itulah Kristus 

(1Yoh 2:22; bd. 1Yoh 5:1) atau bahwa Kristus menjelma menjadi manusia 

(1Yoh 4:2-3). Dari segi etika, mereka mengajarkan bahwa mentaati perintah 

Kristus (1Yoh 2:3-4; 1Yoh 5:3) dan hidup kudus dan terpisah dari dosa (1Yoh 

3:7-12) dan dari dunia (1Yoh 2:15-17) tidak diperlukan untuk iman yang 

menyelamatkan (bd. 1Yoh 1:6; 1Yoh 5:4-5). 

 

https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Why&chapter=1&verse=11&tab=text
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=1Yoh&chapter=2&verse=19&tab=text
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=1Yoh&chapter=2&verse=19&tab=text
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=1Yoh&chapter=2&verse=22&tab=text
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=1Yoh&chapter=5&verse=1&tab=text
https://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=1Yoh%204:2-3&tab=text
https://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=1Yoh%202:3-4&tab=text
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=1Yoh&chapter=5&verse=3&tab=text
https://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=1Yoh%203:7-12&tab=text
https://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=1Yoh%203:7-12&tab=text
https://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=1Yoh%202:15-17&tab=text
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=1Yoh&chapter=1&verse=6&tab=text
https://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=1Yoh%205:4-5&tab=text


31 

 

Lima ciri utama menandai surat ini. 

1. Surat ini mendefinisikan kehidupan Kristen dengan memakai istilah 

yang bertentangan, dengan seakan-akan tidak memberikan peluang 

kompromi antara terang dan gelap, kebenaran dan kebohongan, 

kebenaran dan dosa, kasih dan kebencian, mengasihi Allah dan 

mengasihi dunia, anak-anak Allah dan anak-anak setan. 

2. Satu hal yang penting, surat ini merupakan satu-satunya kitab 

Perjanjian Baru yang berbicara mengenai Yesus sebagai pengantara 

(parakletos - penolong) kita dengan Bapa pada saat kita sebagai orang 

yang sungguh hati mengakui bahwa kita sudah  berbuat dosa (1Yoh 

2:1-2; bd. Yoh 14:16-17,26; Yoh 15:26; Yoh 16:7-8). 

3. Berita yang disampaikan surat ini hampir seluruhnya berdasar pada 

kesaksian rasuli dan bukan pada penyataan Perjanjian Lama dahulu; 

karena tidak ada kutipan dari kitab-kitab Perjanjian Lama. 

4. Surat ini sarat dengan penulisan Yohanes tentang Kristologi untuk 

menampik ajaran sesat tertentu. Yohanes berfokus pada inkarnasi dan 

darah (yaitu, salib) Yesus tanpa menyebutkan kebangkitan-Nya secara 

khusus. 

5. Gaya penulisannya sederhana dan berulang sewaktu Yohanes 

membahas berbagai istilah seperti "terang", "kebenaran", "percaya", 

"tetap tinggal", "mengenal", "mengasihi", "kebenaran", "kesaksian", 

"lahir dari Allah", dan "hidup kekal". 

 

https://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=1Yoh%202:1-2&tab=text
https://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=1Yoh%202:1-2&tab=text
https://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=Yoh%2014:16-17,26&tab=text
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Yoh&chapter=15&verse=26&tab=text
https://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=Yoh%2016:7-8&tab=text
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Metode 6 M 

Membaca  Merenungkan  Melakukan  Alkitab   

(Baca Gali Alkitab) 
 

Ikuti Daftar Bacaan Alkitab secara teratur, berurut (pasal demi pasal). 

Jangan ada satu bagian pun terlewatkan dan  jangan melompat.  
 

1.  Memuji dan menyembah Tuhan (dengan nyanyian/mazmur). 
 
 

2.  Memohon hikmat Tuhan dan tuntunan Roh Kebenaran.  
 
 

3. Membaca Bacaan  Alkitab yang telah ditentukan.  
 Genre Kitab 1-3 Yohanes adalah surat. Perhatikan konteks historis 

dari jemaat penerima suratnya. Pemahaman rasul Yohanes, nasihat, 
peringatan, petunjuk.  Keteladanan yang dapat menjadi contoh baik 
dari Rasul Yohanes.  

 
 

4. Merenungkan :  
Apakah yang  Tuhan katakan melalui teks ini?  Apakah ada : 

 Pelajaran  yang Firman Tuhan ajarkan.  

 Perintah  yang harus dilakukan, ditaati. 

 Peringatan – yang harus diwaspadai, jangan dilakukan. 

 Penghiburan –  yang dapat diimani. 

 Panutan – hidup tokoh yang  diteladani, dicontoh,diikuti. 
 
 
 

5. Melakukan  :  
 Bersyukur untuk setiap berkat firman Tuhan yang didapatkan. 
 Bertobat dari dosa/kesalahan/kelemahan/kekurangan.  
 Berbuat  tindakan praktis untuk  hari ini. 
 Berpegang  pada kebenaran firman Tuhan untuk dasar hidup 

sepanjang hari ini. 
 Berdoa untuk  komitmen, tekad dan pergumulan sesama berdasar 

pada firman Tuhan yang telah direnungkan. 
 
 
 

6. Menulis jurnal, membandingkan dengan terjemahan lain, buku tafsir, 

Santapan Harian & Membagikan kepada keluarga, teman melalui Media 
Sosial,  mempunyai Kelompok BGA.  

 
 

Sumber: Daftar Bacaan Alkitab 2021– Scripture Union Indonesia 
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 1 Yohanes 1:1-4         Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Prolog surat ini menuliskan kesaksian mengenai Firman hidup. Penulis 

memulai dengan frasa :”Apa yang telah ada sejak semula” -  bandingkan 

dengan Yoh. 1:1 dan Kej. 1:1-2 (bisa diartikan yang paling pertama sebelum 

ada yang lain).  Yohanes memahami dengan jelas dan mengalami dengan nyata 

Firman hidup itu dalam hidupnya. Yohanes mendengar, melihat dengan mata, 

menyaksikan, meraba dengan tangan – semua panca indra Yohanes bisa 

menikmati relasi dekat dan akrab.  
 

Firman hidup memanifestasikan hidup yang berasal dari Allah – hidup kekal 

yang dihidupi dalam hidup sehari-hari. Karena begitu berharganya hidup ini 

maka Yohanes  (ay.2)…………………………………………………………… 
 

Yohanes mengulangkan lagi pengalaman pribadinya – perjumpaan dan hidup 

bersama dengan Firman hidup yang berinkarnasi di dalam Anak Bapa, Yesus 
Kristus. persekutuan (koinonia) yang pernah ia alami dengan Bapa dan Anak, 

ingin ia (ay.3)…………………………………………………………………… 
 

Yohanes menuliskan  prolog dan  seluruh suratnya adalah  supaya (ay.4)…….. 
 

Aku sebagai pembaca, aku memahami dan memaknai bahwa Yesus Kristus 

adalah……………………………………………………………………………. 

Keberadaan dan hidup-Nya …………………………………………………... 

Persekutuan yang Yohanes alami dengan Bapa, Anak adalah………………..... 

Hidup kekal adalah……………………………………………………………... 
 

Melakukan: 
Bersyukur untuk pengalaman yang Yohanes bagikan, menjadi pengalaman 
imanku juga ketika aku ………………………………………………………………… 
 

Aku juga rindu menyaksikan pengalaman Firman hidup dalam ku kepada……. 

 
 

Nyanyikan lagu pujian tentang Firman Hidup. Nyatakanlah keindahan dari Firman Hidup. Firman hidup 

dan indah, kuatkanlah imanku, Firman indah, Firman ajaib, Firman memb‟ri hidup, Firman indah,  

Firman ajaib, Firman memb‟ri hidup. (KPRI 134) 
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 1 Yohanes 1:5-10        Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Yohanes menuliskan tentang berita penting yang  ia sangat antusias untuk 

memberitakan yaitu tentang  Allah adalah terang dan di dalam Allah tidak  ada 

kegelapan (= dosa, tidak ada kebenaran/menolak kebenaran).  
 

Yohanes menuliskan secara berseling tentang  pengajaran dan peringatan yang 

harus diperhatikan oleh penerima surat, perhatikan dengan teliti : 

 peringatan – jika kita katakan ……………………………………………. 
namun kita hidup ………………………………………………………….. 

 

 pengajaran – jika kita hidup di dalam terang……………………………… 

maka kita beroleh persekutuan ……………………………………………. 
 

 peringatan – jika kita berkata, bahwa kita tidak berdosa………………….. 
maka kita ………………………………………………………………….. 
 

 pengajaran – jika kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah ……………… 

sehingga ……………………………………………………………………. 
 

 peringatan – jika kita berkata, bahwa kita …………………………………. 
maka kita……………………………………………………………………. 
 

Aku diperingatkan…………………………………………………………….... 
 

Aku dihiburkan ………………………………………………………………... 
 

Melakukan: 
Bersyukur  Allah adalah terang yang menerangi hidupku, ku menyadari 

bahwa aku ………………………………………………………………………………. 

 

Berdoa memohon pengampunan Allah dan berdoa memohon untuk…………… 

 
Dan baharui hidupku menurut citra-Mu,inilah kerinduanku di dalam hatiku.Limpahkanlah anugerah kepada anak-Mu, 

serta hapuskan dosanya, ya Tuhan, Allahku. Tanamkan citra-Mu di dalam diriku,  
supaya hatiku rendah dan mengasihi-Mu (NKB 127) 
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 1 Yohanes 2:1-6          Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Yohanes menyapa : “Anak-anakku” – (ESV - little children – sapaan dari 

seorang guru kepada murid-murid). Apa yang dia tuliskan dalam surat ini 

adalah agar pembaca – murid-murid/jemaat yang pernah ia layani jangan 

berbuat dosa  (ingat 1:5-10). Yohanes tegaskan bahwa sebagai pendosa ada 

yang jadi pengantara (= parakletos, penolong, advokat, yang adil yaitu………. 
 

Diperjelas bahwa Yesus Kristus adalah pendamaian = propitiation = yang 

menjadi kurban untuk menanggung murka dan hukuman Allah atas orang 

berdosa). Ia menjadi pendamaian………………………………………………. 
 

Yohanes memberikan rambu-rambu agar dapat memeriksa diri apakah 

penerima surat pasti bahwa ia adalah seorang yang sudah mendapatkan 

pendamaian. Tanda itu adalah : 

 orang yang mengenal Allah (ginosko = to know, understand, perceive, 

have knowledge of = bukan hanya sekadar tahu/memahami) ia akan 

…………………………………………………………………………... 

 peringatan –  barangsiapa berkata mengenal Allah tetapi ia tidak 

menuruti perintah Allah, ia …………………………………………….. 
 

 jaminan kepastian – barangsiapa menuruti firman-Nya, ……………… 
 

Aku memahami bahwa sebagai  seorang yang berdosa, aku ………………….. 

Dan setelah aku didamaikan dengan Allah oleh Yesus Kristus, aku mempunyai 

pola hidup yang………………………………………………………………… 
 

Melakukan: 
Bersyukur untuk pengampunan dosa dan mengenal Allah  melalui pendamai 

Yesus Kristus. Memeriksa diri, adakah peringatan yang Yohanes tuliskan ada 

yang perlu untuk aku akui dan aku tidak lakukan lagi.  

Berdoa bersyukur……………………………………………………………………….. 

Berdoa untuk hidupi hidup dalam ketaatan pada perintah Allah…………………. 
 
Ya Tuhan, „Kaulah Penebus yang b‟rikan darah-Mu menjadi kurban yang kudus, mulia bagiku. Kendati 

jalan hidupku berliku dan berat, Engkau benarlah panduku dan aku tak sesat. Tanamkan citra-Mu di 

dalam diriku, supaya hatiku rendah dan mengasihi-Mu (NKB 127) 
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 1 Yohanes 2:7-17          Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Yohanes menyapa penerima surat : ”saudara-saudara” – karena ia akan fokus 

menulis tentang kasih persaudaraan.  Yohanes menuliskan tentang: 
 

 Perintah yang ia akan jelaskan adalah perintah lama yang sudah  dipahami 

(Im. 19:18; Ul. 6:5). Perintah ini jadi baru sebab diajarkan juga dilakukan 

oleh Yesus dan juga murid-murid-Nya (Mat.22:37-40; Yoh. 13:34). 

Perintah baru ini nyata karena kegelapan dosa sedang lenyap dan terang 

telah bercahaya. Orang yang hidup dalam terang tidak mungkin (ay.9)…… 
 

 Sangat berbeda antara orang yang hidup di dalam terang dan hidup dalam 

kegelapan (ay.10-11) ………………………………………………………. 
 

 Orang yang hidup dalam kegelapan, tidak mungkin dapat mengasihi 

saudaranya dan lebih mengerikan lagi ia…………………………………… 
 

 Ay.12-14 : Yohanes menyapa anak-anak, orang-orang muda, bapa-bapa – 

simbol dari kondisi kedewasaan rohani di dalam jemaat. Masing-masing 

sesuai dengan pertumbuhannya dinasihatkan ……………………………… 
 

 Ay.15-16 : Kasih akan Bapa tidak akan ada di dalam orang yang mengasihi 

dunia sebab di dalam dirinya ada…………………………………………… 
 

 Peringatan dan penghiburan (ay.17)…………………………………….. 
 

Perintah baru yang aku taati akan menyatakan bahwa aku adalah seorang 

yang…………………………………………………………………………….. 
 

Melakukan: 
Bersyukur  untuk pemahaman yang aku dapat tentang : 

 kasih  kepada saudara……………………………………………………………………… 

 kasih kepada dunia………………………………………………………………………… 

 kasih kepada Bapa…………………………………………………………………………. 

 hidup di dalam terang ……………………………………………………………………. 

Aku berdoa memohon…………………………………………………………………………. 
 
 

O betapa senang hidup dalam terang beserta Tuhan di jalan-Nya. Jika mau mendengar serta patuh benar 

dan tetap berpegang pada-Nya. Percayalah dan pegang sabda-Nya,  
hidupmu dalam Yesus sungguh bahagia (NKB 116) 
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 1 Yohanes 2:18-27        Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Yohanes  menuliskan tentang ada satu masa yang dalam perjalanan gereja 

disebut  “waktu yang terakhir”  = the last hour – merujuk masa yang dimulai 

dari kematian, kebangkitan, kenaikan Yesus Kristus sampai Ia datang kembali 

sebagai Raja. Masa akhir ini ditandai dengan tanda yang jelas yaitu munculnya 

orang (ay. 18 – 19)……………………………………………………….........., 
 

Meski berada bersama dengan jemaat namun berbeda   pemahaman dan per-

tumbuhannya. Yohanes membedakan jemaat yang sungguh-sungguh dan 

jemaat yang antikristus (baca teliti  ay.19-23). 

 Jemaat ………………………………………………………………….. 
 

 Antikristus……………………………………………………………… 
 

Yohanes menyadari bahwa antikris sangat berpotensi untuk menyesatkan 
jemaat, sebab itu ia menuliskan peringatan-peringatan   (ay.24-27 ): 

 Yohanes mengulangkan  “apa yang telah kamu dengar dari mulanya” – 

(the beginning = original, authentic – Injil Tuhan Yesus Kristus – Anak 

Allah – dengan darah-Nya Ia menyucikan manusia dari segala dosa untuk 

memperoleh hidup yang kekal – 1:1-10). Yohanes mengulangkan perintah: 

harus “tetap tinggal” (abide – menyatu dan terus menerus, tidak 

terpisahkan) agar jemaat ……………………………………………………. 
 

 Yohanes mengingatkan  hal penting agar jemaat fokus pada Yesus Kristus: 

 tentang janji yang telah diberikan……………..……………………. 

 tentang pengurapan yang telah diterima (= Roh Kudus = Parakletos 

– Yoh.14:25-26), akan………………………………………………. 
 

Aku harus perhatikan peringatan dan petunjuk ini agar aku tidak disesatkan, 

aku harus  waspada dan………………………………………………………….. 
 

Melakukan: 
Aku bersyukur untuk …………………………………………………………………... 
 

Sungguh memohon kepada  Allah Bapa, Putra dan Roh Kudus untuk…………... 
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 1 Yohanes 2:28-3:10       Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Menambahkan lagi apa yang harus diwaspadai dan disikapi dengan benar oleh 

jemaat  Tuhan Yesus adalah: 

 Ay.28 – mewaspadai integritas dan hidupi hidup dengan pemahaman 

eskatologi (hari kedatangan Tuhan Yesus), dengan ……………………….. 

 Ay. 29 – karena Kristus adalah Tuhan yang benar, jemaat harus…………... 

 Ay. 3:1-2 – Karena kasih Allah maka jemaat yang tinggal di dalam Kristus 

disebut anak-anak Allah, dengan pengharapan pasti bahwa ketika Kristus 

datang, anak-anak Allah akan………………………………………………. 

 Ay.3 – pengharapan pasti  ini seharusnya membuat  kita hidup…………… 
 

Hidup anak-anak Allah dan dosa : 

 Ay. 4-5– dosa =hamartia – tidak mencapai standar kebenaran Allah, tidak 

mampu melakukan hukum Allah/pelanggaran. Jadi manusia pasti tidak 

mungkin mencapai  standar kekudusan TUHAN. Bersyukur dosaku ini 

dihapus karena………………………………………………………………. 

 Ay.6 – ESV : No one who abides in him keeps on sinning; no one who 

keeps on sinning has either seen him or known him. BIMK : Semua orang 

yang hidup bersatu dengan Kristus, tidak terus-menerus berbuat dosa. 

Orang yang terus-menerus berbuat dosa, tidak pernah melihat Kristus atau 

mengenal-Nya. Terjemahan ay. 9 –  tidak berbuat dosa, tidak dapat berbuat 

dosa, terjemahan sama.  
 Ay.7-10 – Nasihat Yohanes pada jemaat adalah agar jangan disesatkan, dan 

terus menerus berbuat dosa, harus………………………………………….. 
 

Memahami  peringatan dan pengajaran ini, aku belajar bahwa sebagai anak-

anak Allah di dunia yang tidak mengenal Tuhan Yesus, aku harus..................... 
 

Melakukan: 

Bersyukur  untuk kasih yang dikaruniakan Allah padaku, yaitu…………………. 
 

Memeriksa diri – mohon pengampunan TUHAN …………………………………. 

aku bertekad…………………………………………………………………………….. 
 

Yang Maha kasih yaitu Allah, Allah Pengasih pun bagiku. Aku selamatlah oleh kasih-Nya,  
oleh kasih-Nya kepadaku. (KJ 381) 
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 1 Yohanes 3:11-18      Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Yohanes menuliskan bahwa tanda anak-anak Iblis yaitu orang yang tidak 

berasal dari Allah adalah :  

 tidak berbuat kebenaran dan tidak mengasihi saudaranya (3:10). 
Yohanes menuliskan penegasan yang lebih luas tentang wujud mengasihi 

saudara : 

 berdasar pada berita yang sudah didengar dari mulanya (2:7-17). Namun 

mengasihi saudara bisa menjadi pemicu di benci oleh dunia (3:1), dan 

contoh : Kain yang jahat (Kej.4:8), jangan heran (ay.13)…………………... 
 

 Ay.14-15 : disebutkan bahwa orang yang tidak mengasihi dan membenci 

saudaranya adalah: 

 ia tetap di dalam maut,  ia pembunuh manusia, ia tidak mempunyai 

hidup yang kekal di dalam dirinya.  
 

 Ay.16 : dasar dari pemahaman Yohanes adalah orang yang sudah pindah 

dari maut = dosa, ke dalam hidup = hidup kekal yang berasal dari Allah 

ditandainya ia dapat mengasihi saudaranya, sebab kasih Kristus…………... 
 

 Ay.17-18 : perbuatan yang dapat dilakukan sebagai wujud mengasihi 

saudara adalah ……………………………………………………………… 
 

Mengasihi saudara adalah bukti dari ………………………………………….. 
 

Mengasihi saudara adalah dengan teladan yaitu Kristus………………………. 
 

Melakukan: 
Bersyukur untuk kasih Kristus yang sudah aku alami……………………………. 
 

Memeriksa diri – adakah seseorang yang masih aku benci……………………… 
 

Aku rindu kasih Allah tetap di dalam aku dan aku ingin berbuat………………... 
 

Behold what manner of love The Father has given unto us. Behold what manner of love The Father has 

given unto us. That we should be called the sons of God. That we should be called the sons of God  
(KPRI 74) 
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 1 Yohanes 3:19-24        Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Yohanes menolong pembacanya yang merasakan tuduhan dalam batinnya akan 

dosa yang pernah dilakukan. Ia menuliskan pengajarannya agar tuduhan-

tuduhan dalam batin dapat diatasi.  

 Ay.19-20 – kita tahu (ginosko = pengetahuan karena relasi yang dekat  
Allah) bahwa kita berasal dari kebenaran (aletheia – perbuatan-perbuatan 

yang benar dan baik secara moral dan etika yang berkenan kepada Allah). 

Tuduhan dapat dihadapi karena……………………………………………... 
  

 Ay.21-22 – bila tuduhan tidak ada maka relasi dengan Allah……………… 
 

 dan  hidup kita di hadapan Allah ………………………………………….. 
 

 Ay.23: tentang perintah Allah, Yohanes menegaskan : 
 supaya kita percaya………………………………………………… 

 supaya kita………………………………………………………… 
 

 Ay. 24 : relasi yang begitu terjalin dengan erat dan tidak terpisahkan  
antara  siapapun juga yang menuruti segala perintah Allah dengan Allah 

dan Roh-Nya, yaitu…………………………………………………………. 
 

Bagian surat ini makin menjelaskan hubungan  Allah dengan siapapun juga 

yang tidak tertuduh lagi oleh hatinya karena sudah mengikuti perintah Allah. 

Penghiburan bagiku adalah……………………………………………………,, 
 

Melakukan: 
Bersyukur untuk hatiku yang tenang dan aku tidak tertuduh lagi karena …….. 

 
Bersyukur untuk relasi yang tidak akan dipisahkan antara aku dengan Allah 

dan Roh yang Allah karuniakan  karena…………………………………………….. 

 
Ku mau setia, hari berganti hari. Ku mau s‟lalu dekat dengan Allah. Ku mau taat pada pimpinan Tuhan. 

Ku mau setia, ikut jejak Kristus. Ku mau setia ikut jejak Kristus. (KPRI 93) 



41 

 

1 Yohanes 4:1-6        Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Yohanes  menuliskan tentang kepekaan yang harus dipunyai jemaat agar dapat 

menguji roh-roh yang ada di setiap nabi-nabi karena jemaat harus menyadari: 

 Roh yang berasal dari Allah –  berada di dalam diri seseorang akan 

membuat orang tersebut (ay.2)……………………………………………… 
 

 banyak nabi-nabi palsu telah muncul dan mereka  (ay.3)………………….. 
 

Kristen sejati tidak mudah ditipu dan mampu menguji hal-hal yang nabi-nabi 

palsu bicarakan, yang pasti tentang hal-hal duniawi. Kristen sejati berasal dari 

Allah dan (ay.4-5) …………………………………………………………….... 
 

Yohanes klaim tentang dirinya bahwa : 

 orang-orang yang mengenal Allah ada tanda Roh kebenaran, mereka pasti 
akan ………………………………………………………………………… 

 

 Sedang mereka yang tidak berasal dari Allah dan ada roh yang menye-
satkan, mereka ……………………………………………………………… 

 

Dunia masa ini juga tidak berbeda dengan masa Yohanes ketika ia sangat 

prihatin terhadap kekristenan, karena nabi-nabi palsu sudah  pergi ke seluruh 

dunia. Sebab itu aku perlu mewaspadai dengan  menguji…………………….. 
 

Melakukan: 
Bersyukur Allah berikan Roh Kudus – Roh Kebenaran  yang lebih besar dari 

roh-roh yang ada di dalam dunia ini, sehingga akan menolong aku 

membedakan roh-roh dunia ini. Saat ini aku  sedang hadapi…………………….. 

 

Bersyukur untuk Firman TUHAN  yang setiap hari aku baca, gali  sampai 

seluruh Alkitab selesai sebagai dasar kebenaran, supaya aku dapat……………. 

 
Allah Roh Kudus penuhi kami. Kurindu Kau selalu dalam hidupku. Allah Roh Kudus ubah hatiku. 

Celikkanku, jamahlah kurindu hadirat-Mu. Kusembah kudus. Kudus, kuduslah Tuhan. Dan kusanjung 

Kau mulia, mulia, bagi-Mu Tuhan. (Natasha Nikita) 
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1 Yohanes 4:7-21       Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Yohanes  menuliskan bahwa orang-orang yang mengenal Allah akan mende-

ngarkan Yohanes dan Roh kebenaran ada di dalam setiap orang yang  berasal 

dari Allah (4:6). Yohanes selanjutkan mendorong agar dalam komunitas orang-

orang yang lahir dari Allah dan mengenal Allah (ay.7)……………………….. 

Dasarnya  (ay.7-8)……………………………………………………………… 
 

Yohanes menuliskan Allah adalah kasih (ESV : God is love). Kasih ini 

diwujudkan dengan sangat jelas kepada manusia yaitu (ay.9)…………………. 
 

Kasih itu juga dinyatakan bukan karena kita tetapi Allah yang lebih dahulu 

(ay.10)…………………………………………………………………………... 

Berdasarkan kasih Allah ini, Yohanes mendorong sesama jemaat  (ay.11)……. 
 

Meski Allah tidak bisa kita lihat tetapi ada bukti nyata kehadiran Allah di 

dalam kita apabila (ay.12)…………………………………………………….... 
 

Relasi dengan Allah yang tidak terpisahkan adalah karena kita mendapat 

bagian dalam Roh-Nya dan Allah mengutus Anak-Nya menjadi Juruselamat 

kita. Selanjutnya hidup kita yang telah mengenal dan percaya kepada  kasih 

Allah (ay. 15-21): 

 relasi dengan Allah sekarang dan kelak di hari penghakiman adalah……… 
 

 relasi dengan saudara-saudara……………………………………………… 
 

Melakukan: 
Bersyukur sedemikian besar kasih Allah kepada ku, tidak hanya ku dikasihi, 

tetapi ku diselamatkan dan sampai nanti di hari penghakiman akan berani 

menghadap Allah sebab………………………………………………………….…….. 

 

Bersyukur aku juga dimampukan untuk mengasihi……………………………….. 

 
Perintah baru kuberi padamu, agar diantara kamu saling mengasihi sama seperti Aku 

mengasihimu, sehingga orang akan tahu engkau muridKu, jikalau saling mengasihi. 

Sehingga orang akan tahu engkau muridKu, jikalau saling mengasihi. (PKJ 275) 
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 1 Yohanes 5:1-5           Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Yohanes  pada bagian surat ini menuliskan tentang percaya kepada Yesus 

adalah  Kristus = Mesias. Percaya kepada Yesus adalah  awal dari kelahiran 

baru yaitu lahir dari Allah. Orang yang lahir dari Allah pasti mengasihi Allah 

dan mengasihi anak-anak Allah – yaitu mereka yang juga lahir dari Allah. 
 

Yohanes menuliskan tanda dalam hidup orang  yang mengasihi anak-anak 

Allah dan mengasihi Allah adalah  (ay.2-5), yaitu: 

 melakukan………………………………………………………………….. 
 

 mengalahkan  dunia –  dengan kemenangan karena ……………………….. 

 

Mencermati pola penulisan ini: 

 ay. 1 – Yesus adalah Kristus 
 

 ay.1b-5a : lahir dari Allah, mengasihi Allah, mengasihi anak-
anak Allah, melakukan perintah-perintah-Nya yang tidak berat, 

mengalahkan dunia 
 

 ay. 5 – Yesus adalah Anak Allah  

 

Aku memahami bahwa percaya (Yun-pisteuo) pada Yesus dalam hidup 

seorang adalah utama sebab…………………………………………………….. 
 

Melakukan: 
Bersyukur  untuk  aku diberikan iman sehingga aku percaya ………………….. 

 

Tanda-tanda yang nyata di dalam dan melalui aku adalah…………………….. 

 

Berdoa memohon agar dunia  (pola kerja, sosialita, cara mengatur hidup, 

persahabatan, dan……………………………….) dapat aku kalahkan dan aku 

dapat …………………………………………………………………………………… 
 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

Di dunia yang penuh cemar, antara sesamamu, hiduplah saleh dan benar, nyatakan Yesus dalammu. 
Nyatakan Yesus dalammu, nyatakan Yesus dalammu. Sampaikan Firman dengan hati teguh,  

nyatakan Yesus dalammu. (BLP 222) 
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 1 Yohanes 5:6-12         Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Yohanes memperjelas tentang  percaya  bahwa Yesus adalah Kristus, Anak 

Allah (5:1,5). Percaya karena seseorang sudah lahir dari Allah karena Allah 

mengasihinya (4:10).  Tentang Yesus, Yohanes menuliskan : 

 Yesus Kristus datang ke dalam dunia ini dengan air dan darah: 

 Yoh 1:32-34…………………………………………………………. 

 Yoh 19:34……………………………………………………………. 

 1 Yoh 1:7…………………………………………………………….. 

 

 Ada tiga saksi yang memberi kesaksian tentang Yesus Kristus : 

 di surga………………………………………………………………. 

 di bumi………………………………………………………………. 

 

 Kesaksian yang harus  lebih dipercaya adalah yang disaksikan oleh Allah 

sendiri dengan otoritas Ilahi-Nya. Seorang yang percaya kepada Allah 

adalah (ay.9-10)…………………………………………………………….. 

 

 Satu kesaksian agung yang Allah saksikan kepada dunia ini adalah (ayat 

11-12 ) : baca Yohanes 3:16 ……………………………………………..... 

 

Kesaksian yang Allah beritakan adalah berita yang kekal – pesan inkarnasi, 

kematian, kebangkitan Yesus Kristus serta kehidupan yang kekal yang Allah 

berikan pada siapapun yang percaya. Aku percaya ……………………………. 
 

Melakukan: 
Bersyukur untuk kasih Allah yang beranugerah padaku sehingga aku dapat 

mempercayai, memahami, memaknai, mengalami kasih Allah yaitu……………. 

 

Berdoa  dan membagikan kesaksian Allah ini kepada ………………………….... 

 
'Ku suka menuturkan cerita mulia; setiap kuulangi bertambah manisnya. 'Ku suka menuturkan 

sabdaNya yang besar; dan yang belum percaya, supaya mendengar. 'Ku suka menuturkan,  

'ku suka memasyurkan cerita Tuhan Yesus dan cinta kasihNya 
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 1 Yohanes 5:13-21        Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Penutup dari surat ini adalah dorongan untuk jemaat percaya kepada nama 

Anak Allah – Yesus Kristus ( saat itu sedang marak nabi-nabi palsu yang 

menolak keTuhanan Yesus dan keMesiasan Yesus). 
 

Mencermati  apa yang Yohanes tuliskan, pembaca  dapat memahami: 

 bahwa kalau kita percaya, kepada nama (= pribadi) Anak Allah, kita juga 

tahu (mempunyai pengetahuan dan mengalaminya)……………………….. 
 

 bahwa selain  ada jaminan hidup kekal juga ada jaminan jawaban doa, 

sebab ketika kita percaya maka : 

 kita akan tahu kehendak Anak Allah dan juga kehendak Bapa, ada 

pada kita hati yang mau menurut, dan kita akan berdoa dengan hati 

yang ………………………………………………………………… 

 Kita tahu Ia mengabulkan, kita tahu kita telah menerima…………. 
 

 Kita sudah dapat dipuaskan oleh Allah sendiri ketika berelasi dan 

menyampaikan permohonan dalam doa. Tahu dengan pasti Allah 

memenuhi segala keperluan dalam kedaulatan-Nya.  
 

 bahwa ada jaminan pengampunan dan tetap hidupi hidup yang Allah 

berikan. Sebab itu perlu  berdoa dan mendoakan untuk pengampunan dan 

kesalahan, kegagalan, ketidakmampuan sehingga jatuh ke dalam dosa. Ada 

dosa yang berhubungan dengan perilaku sehari-hari, perlu untuk ………… 

 supaya orang yang lahir dari Allah tidak terus menerus berbuat dosa 

dengan berdoa memohon kepada Allah agar …………………………….... 
 
 

 Goresan pena terakhir yang sangat perlu diperhatikan : 

 ay.19 – kita tahu  kita berasal dari Allah yang masih ada di dunia 

yang…………………………………………………………………. 

 ay.20 – kita tahu Anak Allah telah datang dan telah 

mengaruniakan……………………………………………… 

 ay.21 – Anak-anakku………………………………………………. 
 

Melakukan: 

Aku bersyukur dan aku bertekad..................................................................... 
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Surat 2 Yohanes  
 

Surat 2 Yohanes diterima sebagai buah pena dari rasul Yohanes, yang 

menyebut diri sebagai penatua (=Elder, presbuteros). Seorang yang memimpin, 

mengajar di sebuah jemaat.  
 

Surat ini ditujukan kepada seorang yang disapa “ibu yang terpilih” dan “anak-

anaknya”  yang benar-benar dikasihi oleh penulis, dan juga kepada semua 

orang  (dalam jemaat) yang sudah mengenal kebenaran. menurut  penjelasan 

ESV –  sebutan  ibu -  ada beberapa pemahaman : 

 Surat ini ditujukan kepada seorang perempuan tertentu yang berasal 

dari daerah Babilonia yang bernama Electa – terpilih. 

 Seorang perempuan yang bernama Kuria (     ) – perempuan. 

 Atau sekelompok orang  - secara khusus kelompok dari orang-orang 

Kristen. Atau juga seluruh kesatuan jemaat. 
 

Fokus  penatua Yohanes menulis surat ini adalah  agar penerima surat hidupi 

hidup dalam kasih Allah yang dinyatakan dan diwujudkan dalam kebenaran 

Yesus Kristus. Penerima surat bukan satu pribadi tetapi komunitas jemaat. 

Oleh sebab itu kemungkinan yang paling mendekati bahwa penerima surat 

adalah pemimpin jemaat dan anggota-anggotanya. Jemaat sedang menghadapi 

pengajar yang sesat yang disebut “antikris” – mereka yang menolak 

keTuhanan Yesus Kristus, dan mengatakan bahwa Yesus adalah manusia. 

 

Surat yang singkat ini berisi : 

  Ay. 1-3  : Salam – dari penatua yang mengungkapkan tentang 

kebenaran (aletheia = truth as a personal excellence) – kebaikan, 

keluhuran, perbuatan yang sangat baik dan selaras/berkenan kepada 

Allah).  
 

 Ay.4-6 :  Sukacita seorang penatua dan permintaannya kepada jemaat. 
 

 Ay.7-8 : hal-hal yang menjadi perhatian, pemikiran penatua. 
 

 Ay.9-11 : peringatan-peringatan yang dikemukakan. 
 

 Ay.12-13 : Penutup dan pengharapan untuk bertemu muka dengan 

muka.   



47 

 

2 Yohanes 1:1-6            Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Surat penatua kepada ibu terpilih dan anak-anaknya yang benar-benar 

dikasihinya juga dikasihi oleh semua orang yang mengenal kebenaran. 

Kebenaran yang menjadi fokus tulisan Yohanes adalah yang sudah dikenal 

oleh jemaat dari Tuhan Yesus sendiri yang menunjukkan dan mengajarkan dan 

meneladankan (Yoh 14:6). 
 

Kebenaran ini bukan hanya suatu pengetahuan tetapi dituliskan oleh penatua 

bahwa kebenaran itu tetap (dwell – remain – terus menerus berada bersama) 

dan (ay.2).............................................................................................................. 
 

Pula ditambahkan bahwa yang akan menyertai adalah (ay.3)............................. 
 

Memahami salam pembuka ini, aku belajar bahwa di dalam hidup 

spiritualitas kita dipenuhi oleh..... ........................................................................ 

sebab itu hubungan satu terhadap yang lain adalah ............................................. 
 

Berkenaan dengan kebenaran yang menyertai ibu dan anak-anaknya, membuat 

penatua bersukacita karena (ay.4-6) : 

 separuh dari jemaat........................................................................................ 
 

 penatua juga meminta agar  relasi di dalam jemaat adalah............................ 
 

 Hidup dalam kasih bukan perintah baru tetapi sudah sejak semula, kasih 

adalah ............................................................................................................ 
 
 

Melakukan: 
Bersyukur : 

 kebenaran yang aku kenal karena.................................................................. 

 di dalam kebenaran dan kasih, aku disertai.................................................. 

 dalam komunitas kelompok, gereja aku dapat berelasi................................ 

 aku memohon kepada  Allah Bapa dan Yesus kristus, Anak Bapa............... 
 

 
1. Bersatu dalam kasih-Nya, bersatu dalam kasih-Nya, roh kita bersatu dengan Roh Allah, 

bersatu dalam kasih-Nya. 

2 Kita bersama memuji, kita membagi kasih-Nya, kita berpegang tangan dan bersaksi,  

bersatu dalam kasih-Nya. (KPPK 219) 
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 2 Yohanes 1:7-13          Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Kondisi dan situasi yang di hadapi oleh  ibu dan anak-anaknya pada masa itu 

adalah (ay.7)......................................................................................................... 
 

Oleh sebab itu Penatua mengingatkan mereka untuk bersikap (ay.8-9): 

 Waspada – mengamat-amati dengan teliti dan hati-hati dan 

mempunyai pengertian yang benar supaya.............................................. 

(pemberitaan  Injil, mengajarkan kebenaran, dan yang lain yang sudah 

dibagikan) 
 

 jemaat juga tetap akan menerima.............................................................. 

Allah Bapa akan memberikan berkat-berkat yang sudah dijanjikan-Nya. 
 

 Tinggal (dwell, remain, abide)................................................................ 

karena yang tidak tinggal di dalam ajaran Kristus.................................. 
 

Pada masa itu, pemberitaan Injil dilakukan dengan cara mendatangi rumah ke 

rumah. Mengantisipasi agar jemaat jangan menerima ajaran si penyesat,  ada 

perintah-perintah yang harus diperhatikan :  

 jangan...................................................................................................... 

 jangan..................................................................................................... 

 memberi salam = menyambut, menerima ajarannya dan mengakui 

pengajaran benar. 
 

Salam penutup: 

Penatua hanya menulis sedikit dan ia berharap akan melakukan pelayanan 

pastoral dengan .................................................................................................... 
 

Melakukan: 
Bersyukur untuk peringatan dan perintah dari penatua, aku bertekad : 

 waspada dengan sikap dalam keseharianku........................................... 
 

 mengingat apa yang sudah pernah diajarkan padaku dan sekarang 

sedang terus aku belajar  dan rindu tetap tinggal di dalam ajaran 

dengan..................................................................................................... 
 

Tuhan pimpinlah aku, agar 'ku tak tersesat,  Kau beserta amanlah, di dalam anug'rah-Mu. 

Pimpin aku, agar 'ku tak tersesat, melewati hidupku, sampai tiba di sorga. (KPPK 229) 
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Surat 3 Yohanes 

 

Surat Yohanes yang ketiga secara khusus ditujukan kepada seorang pemimpin 

jemaat yang bernama Gayus. Siapakah Gayus yang  disapa oleh Yohanes, tidak 

begitu jelas. Di dalam surat-surat Paulus ada 4 kali disebutkan nama Gayus. 

Pertama Gayus dari Korintus (1 Kor. 1:14). Kedua Gayus dari Makedonia (Kis. 

19:29). Ketiga Gayus dari Derbe (Kis. 20:4) dan keempat disebut memberikan 

tumpangan pada Paulus waktu Paulus menulis surat ke Roma dari kota 

Korintus (Rm 16:23).  

 

Yohanes yang menyebut diri sebagai penatua – elder -  memberikan surat ini 

untuk menyampaikan ucapan syukurnya kepada Gayus dan juga memberikan 

peringatan serta pengarahan kepada Gayus untuk melayani jemaat. Sebab ada 

kondisi yang tidak mudah yang sedang dihadapi oleh jemaat, karena Gayus 

seorang yang dapat dipercayai oleh Yohanes  dan ia memegang peranan yang 

penting di dalam  jemaat maka Yohanes menulis surat ini dengan jelas dan 

tegas. Dengan surat ini diharapkan Gayus dapat  cepat mengambil tindakan 

dan melayani jemaat dengan tetap mempertahankan hidup dalam kebenaran.  

 

Surat ini ditulis (diperkirakan) +/- tahun 90 an A.D.  Di masa gereja Tuhan 

menghadapi banyak tantangan khususnya ajaran-ajaran dari pengajar-pengajar 

yang tidak benar. Mereka ingin menyelewengkan pengajaran-pengajaran yang 

sudah di ajarkan Tuhan Yesus dan diteruskan oleh para rasul.  Sebab itu 

Yohanes sangat meminta Gayus menjagai jemaat untuk menghadapi  ajaran-

ajaran yang salah dan bahkan bertentangan dengan kebenaran kekristenan. 

Tentu bukan hanya jemaat di zaman itu namun jemaat di sepanjang zaman 

akan terus menerus digerogoti oleh pengajaran yang ingin menyelewengkan. 

Sebab itu surat-surat Yohanes sangat perlu untuk kita camkan dan sungguh-

sungguh pahami.  

 

Surat 3 Yohanes ini sangat  singkat  dan  sarat makna. Pembaca pertama tentu 

akan lebih mudah memahami sebab kondisi mereka sedang menghadapi dan 
mengalami dan mengenal nama-nama yang Yohanes sebutkan. Sebagai 

pembaca masa kini, surat ini tetap penuh pesan untuk menghadapi realita 

dalam dunia yang mirip dengan pergumulan jemaat dimana Gayus berada. 

Baca dengan teliti dan maknai isi dari surat ini.  
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 3 Yohanes 1:1-4        Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Penulis surat menyebut diri seorang penatua – (Ing: The elder, definite article) 

– menunjukkan  seorang yang tertentu, khusus dan sudah ada relasi dekat 

dengan  pembaca suratnya, Gayus. Penulis mengungkapkan  salam 

pembukanya dengan  menyebut Gayus (ay. 1)..................................................... 
 

Diulangkan kembali sapaan ”kekasih” kepada Gayus  dengan doa dan harapan  

Gayus dalam kondisi (ay. 2) ................................................................................ 
 

Disampaikan tentang sukacita dari penatua Yohanes atas diri Gayus (ay. 3-4): 

 sebab ia  mendapatkan kabar bahwa Gayus................................................... 
 

kebenaran = al theia – pola hidup yang mewujud dalam tingkah laku, 

moral, etika yang seturut dengan pengajaran Kristen. 
 

 adalah sukacita yang besar yang tidak ada lagi akan didapatkan, karena  

Gayus ............................................................................................................. 
 

Salam dan pembuka surat ini memberikan kepadaku pemahaman bahwa 

pelayanan seorang penatua (=pemimpin jemaat) adalah ..................................... 

 

Aku mendapatkan gambaran tentang hidup yang mendatangkan sukacita bagi 

pemimpin dan juga sesama dalam komunitas jemaat adalah................................ 
 

Melakukan: 
Bersyukur  membaca apresiasi dari Yohanes kepada Gayus.  Saat ini aku 

mengingat …………………………….. aku ingin mengucap syukur kepada 

Allah untuk saudara-saudaraku……………………………………………………… 
 

Aku juga berdoa untuk mempunyai pola hidup yang dapat membuat orang lain 

bersukacita atas hidupku, aku mohon ya Tuhan…………………………………… 
 
 

From glory to glory He‟s changing me, changing me changing me. His likeness and image to perfect in 
me. The love of God shown to the world. For He‟s changing, changing me. From earthly things to the 

heavenly. His likeness and image to perfect in me.The love of God shown to the world. (KPRI 92) 
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 3 Yohanes 1:5-12       Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Masih dengan sapaan yang sama, ”saudaraku yang kekasih”, penatua 

melanjutkan  dengan  apresiasinya kepada Gayus (ay.5 – 7) karena  beberapa 

hal yang telah Gayus lakukan : 

 kepedulian dan perhatian yang Gayus berikan secara khusus pada orang 

asing. Orang-orang ini bukan dari komunitas jemaat tempat Gayus 

beribadah dan melayani. Orang-orang ini adalah para pemberita Injil yang 

melakukan perjalanan dari satu kota ke kota lain. Mereka tidak 

mendapatkan dukungan  dari orang-orang yang baru dilayani sebab mereka 

tidak mengenal Allah. Akan tetapi Gayus bersedia........................................ 
 

 Penatua memberikan petunjuk bahwa apa yang dilakukan Gayus adalah 

suatu yang memang wajib (menerima dengan hati lapang, tangan terbuka) 

meski bukan dari komunitas yang sama, sebab sikap ini adalah (ay.8) ......... 
 

 Penatua memberikan peringatan  yang pernah juga ia lakukan pada jemaat 
dan sekarang  kepada Gayus agar waspada terhadap seorang  peleter 

Diatrefes. Sikap orang ini (ay.9-10)................................................................ 
 

 Penatua kembali memberikan petunjuk kepada Gayus saudara yang 
kekasih agar  Gayus melakukan (ay.11) ........................................................ 

sebab hal ini yang akan membedakan dengan orang yang berbuat jahat.  
 

 Penatua memberikan contoh seorang yang baik adalah Demetrius. orang ini 
(ay.12)............................................................................................................. 

 

Pelajaran bagiku adalah....................................................................................... 
 

Melakukan: 
Bersyukur untuk pujian, peringatan, perintah dari  penatua Yohanes yang 

juga harus aku perhatikan, khususnya memfasilitasi pekerja Kristus dan 

sekaligus mewaspadai orang-orang yang berbuat jahat. Respons aku…………. 
 
 

B‟rilah, apa yang dibr‟i padamu; Kasihilah Tuhanmu. Genapkan s‟luruh pelayananmu,  

tolong yang tak berdaya. Jadikan aku, saluran berkat dan pemancar terang Yesus.  
Jadikan aku, Oh Jurus‟lamat. Saluran berkat bagi s‟kalian. (KPRI 156) 
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 3 Yohanes 1:13-15      Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Pesan penutup  untuk Gayus adalah : 

 sebagai seorang pemimpin, penatua Yohanes tahu bahwa masih banyak hal 

yang harus ia benahi di dalam jemaat. Ia tidak menuliskan kepada Gayus 

tetapi ia merencanakan kunjungan. Aku mempunyai kesan bahwa penatua 

Yohanes adalah seorang pemimpin yang ....................................................... 

 

 ia ingin bertemu secara pribadi berbicara berhadapan muka, sehingga 

perjumpaan pribadi ini akan lebih membuat Gayus........................................ 

 

 

Aku belajar pelayanan pribadi kepada pribadi adalah hal yang dilakukan oleh 

penatua kepada saudara yang kekasih – agar supaya............................................ 

 

Penutup surat ini memberikan kesan bahwa relasi penatua dengan jemaat 
setempat dan jemaat tempat Gayus berada mempunyai ikatan persaudaraan 

sehingga ditutup dengan........................................................................................ 

 

Dan diharapkan penyampaian pesannya adalah kepada satu per satu bukan 

sebuah pengumuman, panutan bagiku adalah..................................................... 
 

Pesan yang perlu bagiku dalam : 

 menolong saudara dalam melayani adalah..................................................... 
 

 sebagai seorang pemimpin ada satu pola yang aku perhatikan yaitu............. 
 

Melakukan: 
Bersyukur untuk  pesan yang perlu aku perhatikan, baik sebagai seorang 

pemimpin maupun yang dipimpin yaitu pola pelayanan yang dapat ku lakukan 

dalam komunitas aku yaitu……………………………………………………………. 

 
Utus aku dalam misi-Mu, oh Tuhanku nyatakan k‟hendak-Mu. Pakaiku sebagai alat-Mu,  

„gar insan-Mu dengar Injil Kristus. Dekat jauh ku mau turut p‟rintah-Mu,  

mudah atau susah Tuhan jalan-Mu „kutempuh.  
Utus aku dalam misi-Mu, oh Tuhan t‟rimalah seruanku. (KPRI 144) 
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Surat dari Yohanes mempunyai ciri khas yaitu pengulangan-pengulangan 

pengajaran yang tuliskan dengan kata-kata kunci yang dapat kita cermati: 

1 Yohanes : 

 mengenal (ginosko -  know, understand, perceive, have knowledge of) 

– kata ini untuk menunjukkan bahwa mengenal Allah – bukan hanya 

sekadar kenal tetapi sampai terjadi relasi yang tidak terpisahkan. 

 kasih – (agape – kasih dengan afeksi) yaitu Allah mengasihi dan 

manusia mengasihi Allah dan sesamanya. 

 tinggal / ada – (meno – remain, abide – menetap, terus menerus) – 

dalam hubungan dengan Allah dan Yesus Kristus dan perintah-Nya. 

 persekutuan – (koinonia- fellowship – persekutuan yang erat) dalam 

relasi dengan  Yesus Kristus dan dengan saudara seiman. 

 dosa – berdosa (hamartia – tidak sampai mencapai standar Allah). 

 lahir dari Allah – anak-anak Allah. 

 kebenaran – (aletheia – truth – kebaikan yang benar). 

 terang yang benar.  
 

2 Yohanes  

 tetap di dalam (abide). 

 kebenaran. 

 kasih. 

 perintah (entole- hukum dalam Kitab Musa, Taurat)  

 

3 Yohanes : 

 kebenaran. 

 baik-baik (agatos – excellent – honorable). 

 

Memperhatikan pengulangan kata-kata kunci ini, pembaca akan terus 

diingatkan akan  perintah, peringatan, nasihat penatua, sehingga akan dapat 

menghadapi pengajar dan pengajaran sesat dengan sikap yang tegas, teguh, 

Aku belajar…………………………………………………………………… 

Surat  1 - 3 Yohanes 
Seorang Rasul  & Penatua 
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Surat Yakobus 
 
Surat Yakobus ditulis sebelum Yakobus  mati sebagai martir pada tahun 62 A.D. 
Kemungkinan setelah  sidang di Yerusalem, antara tahun  48-49 A.D. Bahkan 
kemungkinan lebih awal lagi dan sebelum surat-surat dari rasul Paulus.  Yakobus yang  
menyatakan diri adalah hamba Allah dan Tuhan Yesus Kristus adalah Yakobus anak  
Yusuf dan Maria, “saudara” Tuhan Yesus.  Ia adalah yang disebut oleh Paulus sebagai 
sokoguru jemaat  di Yerusalem bersama dengan Petrus dan Yohanes (Gal.1:19; 2:9, 
Kis. 15:13).  Sedangkan Yakobus – anak Zebedeus, saudara Yohanes sudah martir, 
dibunuh oleh raja Herodes (Kis. 12:1-19). 
 

Yakobus menujukan surat ini sebagai surat selebaran untuk penerima yang disapa  
kedua belas suku di perantauan.  Menunjukkan bahwa penerima surat ini adalah 
orang-orang Yahudi Kristen yang harus tinggal di perantauan karena mereka beriman 
kepada Tuhan Yesus dan mereka dianiaya. Yakobus membahasakannya dengan kata 
pencobaan, ujian. Namun bukan hanya karena iman, tetapi Yakobus juga melihat 
bahwa   orang-orang yang tinggal di perantauan ini juga dicobai oleh  berbagai hal 
yang berasal dari diri sendiri, dari orang-orang di sekitarnya dan dari sistem/pola hidup 
dunia di perantauan karena  mereka bukan  pengikut Tuhan Yesus.  
 

Yakobus menuliskan surat dengan format yang sedikit berbeda dengan pola surat pada 
umumnya. Di dalam surat ini, pembaca dituntun untuk memperoleh pemahaman 
bagaimana pola hidup Kristen di pengembaraan dengan banyak perkataan-perkataan 
“hikmat”  (wisdom sayings).  Penulisan ini ada kesulitan tersendiri untuk memahami 
apa yang dituliskan oleh Yakobus, namun dengan memahami konteks teks, pembaca 
pertama lebih mudah memahami, dan pembaca masa kini harus lebih teliti dan hati-hati 
untuk memahami maksud dan tujuan penulisan Yakobus. Dengan pola ini, Yakobus 
mengetengahkan  kepada sidang pembaca agar  menghidupi hidup dalam keseharian 
ini dengan hikmat. Menjadi pengikut Tuhan Yesus  yang sudah menyelamatkan hidup 
dari  dosa  dengan tidak lagi  hidup diombang-ambingkan oleh segala hal;  tetapi 
dengan hikmat “yang dari atas” hidupi hidup dalam ketenangan dan kebenaran. 
 
Yakobus menuliskan dengan runtut agar para pengembara di dunia – yaitu semua  
pengikut Tuhan Yesus – bukan hanya 12 suku Israel -  harus hidup dengan iman dan 
hikmat. Maka di tengah segala pencobaan dapat tetap teguh dan mewujudkan iman itu 
secara nyata dengan perilaku dan perbuatan yang melakukan firman dengan taat. 
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Metode 6 M 

Membaca  Merenungkan  Melakukan  Alkitab   

(Baca Gali Alkitab) 
 

Ikuti Daftar Bacaan Alkitab secara teratur, berurut (pasal demi pasal). 

Jangan ada satu bagian pun terlewatkan dan  jangan melompat.  
 
 

1.  Memuji dan menyembah Tuhan (dengan nyanyian/mazmur). 
 

2.  Memohon hikmat Tuhan  dan tuntunan Roh Kebenaran.  
 

3. Membaca Bacaan  Alkitab yang telah ditentukan.  
 Genre Kitab Yakobus  adalah surat. Perhatikan konteks historis dari 

jemaat penerima suratnya. memahami pemahaman rasul Yakobus, 
nasihat, peringatan, petunjuk.  Keteladanan yang dapat menjadi 
contoh baik dari Rasul Yakobus .  

 
 

4. Merenungkan :  
Apakah yang  Tuhan katakan melalui teks ini?  Apakah ada : 

 Pelajaran  yang Firman Tuhan ajarkan.  

 Perintah  yang harus dilakukan, ditaati. 

 Peringatan – yang harus diwaspadai, jangan dilakukan. 

 Penghiburan –  yang dapat diimani. 

 Panutan – hidup tokoh yang  diteladani, dicontoh,diikuti. 
 

 
 

5. Melakukan  :  
 Bersyukur untuk setiap berkat firman Tuhan yang didapatkan. 
 Bertobat dari dosa/kesalahan/kelemahan/kekurangan.  
 Berbuat  tindakan praktis untuk  hari ini. 
 Berpegang  pada kebenaran firman Tuhan untuk dasar hidup 

sepanjang hari ini. 
 Berdoa untuk  komitmen, tekad dan pergumulan sesama berdasar 

pada firman Tuhan yang telah direnungkan. 
 
 

6. Menulis jurnal, membandingkan dengan terjemahan lain, buku tafsir, 

Santapan Harian & Membagikan kepada keluarga, teman melalui Media 
Sosial,  mempunyai Kelompok BGA.  

 
 

Sumber: Daftar Bacaan Alkitab 2021– Scripture Union Indonesia. 
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 Yakobus  1:1-8           Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Surat Yakobus ditujukan kepada orang-orang Yahudi yang percaya kepada Tuhan 
Yesus namun tidak berada dalam komunitas yang nyaman dan aman. Mereka 
mengalami berbagai-bagai pencobaan karena harus pergi dari kota asalnya dan 
merantau. Yakobus menuliskan surat ini untuk memberikan arahan bagaimana jemaat 
meresponi tekanan yang berat :    
 Ay. 1-4 – suatu sukacita yang penuh, utuh, tidak dipengaruhi apapun/siapapun 

untuk : 
 hadapi berbagai pencobaan karena pencobaan yang disebut Yakobus 

adalah ujian iman itu akan menghasilkan …………………………………….. 
 

 sempurna = lengkap, dewasa secara spiritual, sikap, perbuatan, integritas 
dan nilai-nilai kepribadian, karakter yang baik. 

 

 Ay.5-6 : perlu meminta hikmat kepada Allah untuk menghadapi dan menyelesaikan 
pencobaan: 
 sebab Allah akan............................................................................................ 
 sikap meminta hikmat kepada Allah adalah.................................................. 

 

 Ay.7-8 : Yakobus mengingatkan  bahwa orang yang tidak  mengimani dengan 
sungguh kepada Tuhan, ia .....................................................................................  
 

Merenungkan tentang pencobaan yang juga ujian bagi setiap anak-anak Allah, aku 
harus meresponi dengan : 

 sikap kepada Allah dan kepada berbagai pencobaan dengan............................. 
 berdoa memohon kepada TUHAN ........................................................... ........... 

 

Melakukan: 
Bersyukur karena pencobaan akan menjadi ujian bagiku agar aku di dapati sebagai 
seorang .............................................................................................................................  
Saat ini yang aku sedang alami adalah............................................................................  
Aku meminta kepada TUHAN.......................................................................................... 

 
Yesus Engkau segalanya di dalam hidupku. Tanpa Dikau, ku kan jatuh, s‟bab Kau menopangku.  

Dalam susah ku datanglah kepada-Mu. Penghiburku Ya Tuhanku, Kau penghibur Sobatku. (NR 134)  
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 Yakobus  1:9-11         Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Topik yang dituliskan oleh Yakobus adalah tentang dua keberadaan manusia di bumi 
ini  dengan masing-masing karakteristik. Masing-masing  kondisi akan memberikan 
pengaruh kepada cara pandang dan tingkah laku. Yakobus memberikan nasihatnya: 
 Orang-orang yang disapa sebagai saudara sedang berada dalam keadaan 

yang rendah  - kemungkinan dalam  kemiskinan atau status yang rendah 
dalam masyarakat. Meski demikian hendaknya mereka bermegah karena  ada 
pada mereka........................................................................................................  
 

 Kondisi tampaknya ”paradoks” – mereka yang kaya perlu menyadari akan 
kedudukannya yang rendah karena : 

o kekayaan itu tidak abadi bahkan sangat mudah  lenyap dengan 
gambaran bagaikan................................................................................  

o usaha untuk mengumpulkan kekayaan ternyata digambarkan sebuah 
usaha yang ...................................................................... ...................... 

 
Memahami realita bahwa kemiskinan, keberadaan yang rendah dalam masyarakat 
membuat orang tidak bisa sungguh-sungguh fokus pada hidup berelasi dengan  Tuhan. 
Pula kekayaan – kedudukan tinggi karena kaya tidak juga membuat orang fokus pada 
hidup yang berelasi dengan TUHAN. Yakobus menasihatkan agar : 

 dalam keadaan rendah jangan rendah diri tetapi bermegah dalam kerendahan 
itu karena ia mempunyai kedudukan yang tinggi yaitu ....................................... 

 dalam keberadaan sebagai orang yang kaya  hendaklah ingat bahwa bisa juga 
ia akan menjadi rendah karena kekayaan sifatnya.............................................. 

 Dalam statusku saat ini, dalam hal apa aku bermegah....................................... 
 

Melakukan: 
Bersyukur   apapun  kondisi yang ada padaku, ku tetap harus memahami bahwa hi-
dup ini tidak bergantung pada kekayaan, kerendahan status,  kemiskinan tetapi  
menerima setiap keberadaan dengan bermegah.............................................................. 
 

Berdoa untuk hikmat Allah agar aku ................................................................................  
 

Yesus Engkau segala-galanya, dambaan hidupku. Kepada-Mu aku datang, berkat-Mu Kau beri.  
Sinar surya dan hujanpun silih berganti, ku t‟rima Ya Tuhanku, Sumber rahmat, Sobatku. (NR 134) 



58 

 

 Yakobus  1:12-18        Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Yakobus  menuliskan nasihat agar para perantau mempunyai cara pandang yang 
benar untuk menghadapi berbagai – bagai pencobaan, yaitu : 
 1:2 – menerima sebagai ............................................................................................  

(chara – sukacita penuh, utuh) karena ada dampak positif (1:3-4). 
 

 1:12 – Berbahagia – makarios – diberkati oleh Allah karena hidup seturut dengan 
kehendak Allah. Pula karena ada pengharapan abadi bagi yang bertahan dalam 
pencobaan yaitu..........................................................................................................  

 

Nasihat selanjutnya adalah : 
 Ay.13 – pemahaman dan pengenalan kepada Allah yang harus ada pada umat 

Allah adalah................................................................................................................  
 

 Ay. 14-15 : proses dari salah satu pencobaan yang harus diwaspadai adalah : 
 pertama-tama dipicu oleh............................................................................ 
 selanjutnya..................................................................................................  
 berakhir ..................................................................................................... 

 

Yakobus menunjukkan kondisi yang bertolak belakang  antara pencobaan yang 
berakhir pada maut  dengan apa yang diberikan  Bapa yaitu : 
 Bapa memberikan .............................................................. ........................................ 

(ESV – good gift and perfect gift). Untuk kontraskan dengan  pencobaan. 
 Apa yang Bapa berikan adalah sempurna karena diri Bapa adalah.......................... 
 

 Atas kehendak Bapa, Ia menjadikan kita = orang-orang yang sedang merantau dan 
banyak dicobai ini oleh................................................................................................  

 

Pemahaman yang aku  pahami adalah : 
Status ku saat ini adalah ”anak sulung” – yaitu  aku sudah dibenarkan dan dijanjikan  
mahkota kehidupan, sebab itu aku harus mewaspadai diriku agar aku tidak................... 
 

Melakukan: 
Aku bersyukur  kepada  Allah Bapa karena.................................................................. ... 
Pencobaan yang sedang aku hadapi adalah...................................................................... 
Ingat dan waspadai........................................................................................................... .. 

 
Berdoalah pada pagi, berdoalah pada siang, berdoalah pada malam, agar tetap tent‟ram (KPRI 117). 
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 Yakobus  1:19-27        Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
”.....Ia telah menjadikan kita oleh firman kebenaran.........” (1:18)  – bisa diterjemahkan  
melahirkan, membawa keluar – untuk menerima hidup yang dibenarkan dan menjadi 
orang yang diberikan hidup yang kekal.  Karena status dan hak yang begitu istimewa 
ini, Yakobus menuliskan petunjuk-petunjuk bagaimana ”inti dari hidup Kristen yang 
sudah dibenarkan” dalam keseharian: 

 Ay.19-21 – Firman kebenaran harus diterima dengan lembut agar firman itu ........... 
Dengan sikap tegas terhadap yang kotor (hal-hal moral, perbuatan) dan kejahatan 
(perkataan-perkataan yang jahat, dendam, benci, serapah) harus............................ 

 

 Pertama-tama Yakobus mengingatkan tentang sifat manusia yang mudah 
tersulut yaitu marah, padahal amarah tidak mengerjakan kebenaran di 
hadapan Allah, seharusnya............................................................................  
 

 Ay.22-24  - kata sambung yang menunjukkan adanya kelanjutan; diterjemahkan 
LAI dengan tetapi firman kebenaran itu hendaknya................................................... 
Yakobus menuliskan  bahwa orang yang hanya mendengar firman itu adalah  
menipu diri sendiri, ia memberikan gambaran............................................................. 
 

 Ay.25: Yakobus menyebut firman kebenaran juga hukum yang sempurna, hukum 
yang memerdekakan  maka sikap para perantau harus............................................. 

 

 Ay. 26-27 : Yakobus menulis bagian terakhir  bahwa pelaku firman yang ”makarios”  
oleh karena perbuatannya adalah orang yang : 

 ibadah dengan perkataan.............................................................................  
 ibadah dengan perbuatan............................................................................ 
 Ibadah dengan pola hidup............................................................................  

 

Aku harus mencermati surat ini dan memperhatikan .................................................... 
 

Melakukan 
Bersyukur  aku tahu yang harus aku lakukan karema firman dan mewujudkan dalam 
perbuatan dan ibadah. Aku memeriksa diri, yang perlu aku tumbuhkan......................... 
Aku bertekad untuk............................................................................. .............................. 

 
Ku serahkan bagi Yesus semua yang kumiliki. Pikiran, perbuatanku, ku serahkan bagi-Mu.  

Bagi Yesus, bagi Yesus, bagi Yesus Tuhanku. Bagi Yesus, bagi Yesus, bagi Yesus Tuhanku. (KPRI 141) 
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 Yakobus  2:1-13   Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Problem yang muncul dalam komunitas para perantau adalah kesenjangan antara 
orang-orang yang kaya dan orang-orang miskin. Yakobus sudah menuliskan tentang 
kondisi ini (1:9-11; 1:27) dan pada bagian ini Yakobus menuliskan aplikasi praktis yang 
harus terjadi dalam komunitas yang berbeda kondisi sosial. 
 

Ay.1-4 : Komunitas ini disapa oleh Yakobus :”saudara-saudara sebagai orang-orang 
yang beriman kepada Yesus Kristus, Tuhan kita yang mulia.” Oleh karena itu iman 
kepada Tuhan Yesus harus diamalkan = diwujudkan dengan: 
 perhatian, kepedulian dan sikap kepada setiap orang, baik yang kaya maupun 

miskin...........................................................................................................................  
 sikap yang membedakan adalah sama dengan ......................................................... 
 

Ay. 5–7 : Yakobus mendorong agar komunitas orang-orang yang beriman itu 
mengingat bahwa Allah memilih orang-orang dianggap miskin untuk .............................. 
 suatu kepastian status di hadapan Allah bagi orang – orang ..................................... 
 sedangkan orang-orang kaya sikap mereka terhadap Allah dan terhadap 

sesamanya adalah........................................................................................... ........... 
 

Ay. 8-11 : Tentang hukum di Kitab Suci (Royal Law), Yakobus menegaskan bahwa 
semua hukum harus ditaati. Pelanggaran meski tidak seluruhnya tetap melanggar 
seluruh hukum. Perhatikan contoh-contoh yang diketengahkan oleh Yakobus yaitu....... 
 
Ay.12-13 : Yakobus mendorong pembaca surat ini untuk hidupi keseharian dengan 
sikap........................................................................................................................ ...........
Dasar dari sikap ini adalah memahami bahwa................................................................. 
 

Melakukan 
Bersyukur  diingatkan agar aku memperhatikan peringatan hukum utama yang  aku  
harus taati di tengah orang-orang yang beragam kondisinya. Aku harus tahu bahwa 
Allah...................................................................................................................................  
Supaya aku tidak menghakimi dengan pikiran yang jahat aku harus...............................  

 
Bila ku berjalan bersama Tuhanku, dalam terang cahya Firman-Mu. Bila aku taat pasti Tuhan dekat.  

Pada yang percaya dan taat. Percayalah dan taat pada-Nya.(NR 199) 
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 Yakobus  2:14-26        Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Yakobus melanjutkan  nasihatnya bahwa  orang yang beriman kepada Yesus Kristus, 
Tuhan harus mewujudkan dalam perbuatan yang nyata. Ada satu contoh yang 
menunjukkan bahwa seorang yang beriman tetapi tidak melakukan perbuatan selaras 
dengan iman, menurut Yakobus iman itu ( cermati ay. 14-17) ......................................... 
 

Yakobus memberikan jawab yang telak atas perkataan orang kepadanya (ay.18-
20) :”Padamu ada iman dan ada padaku perbuatan” –  apakah mungkin ??? Yakobus 
memberikan jawab....................................................................................... ...................... 
Meski seorang beriman ada satu Allah tetapi kalau iman itu tidak diwujudkan dalam 
perbuatan, iman itu.......................................................................................................... .. 
 

Ay. 21-28, contoh-contoh dalam sejarah Israel – yakni orang-orang yang percaya 
kepada Allah dan melakukan perbuatan berdasar pada iman, yaitu : 
 Abraham, Bapa umat Israel, disebut Sahabat Allah,(baca Kej. 22:1-14, 15:6), 

sebab Abraham.......................................................................................................... 
 Kesimpulan Yakobus atas iman dan perbuatan ketaatan Abraham adalah............. 
 
 Rahab, seorang Kanaan, pelacur (baca Yos. 2:1-21) berkata :”Aku tahu bahwa 

TUHAN telah memberikan negeri ini kepadamu”.......... karena iman ini maka 
Rahab melakukan ......................................................................................................  

 

 Tubuh tanpa roh adalah mati, demikian juga......................................................... ..... 
 

Aku memahami bahwa Yakobus mengarahkan saudara-saudara di perantauan yang 
mengaku beriman kepada Yesus Kristus, Tuhan, untuk menghidupkan iman, agar iman 
itu tidak kosong tetapi menjadi sempurna (lengkap) dengan ........................................... 
 

Melakukan 
Aku bersyukur bahwa oleh karena anugerah Allah aku beroleh iman di dalam Yesus, 
akupun rindu imanku  tidak mati, tidak kosong dan menjadi sempurna dengan............... 
 

Aku  bertekad.................................................................................................................... 
 
Berbahagia orang yang hidup beribadah, yang melayani orang susah dan lemah dan penuh kasih menolong orang 

yang terbeban; itulah tanggung jawab orang beriman. Ibadah sejati, jadikanlah persembahan. Ibadah sejati: 
kasihilah sesamamu! Ibadah sejati yang berkenan bagi Tuhan, jujur dan tulus ibadah murni bagi Tuhan. (PKJ 264) 
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 Yakobus  3:1-12    Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Yakobus  memahami bahwa  problem perselisihan yang  merebak di dalam komunitas 
perantau disebabkan oleh ”bagian anggota tubuh kecil dan tampak lemah” namun 
ternyata berkekuatan besar yaitu lidah bahkan bisa dikatakan ”buas”. 
 

Memperhatikan bagaimana agar  dosa yang disebabkan oleh  perkataan ini dapat 
dihindari, adalah dengan : 
 Ay.1-2 – jabatan dan status sebagai guru (= para pemimpin, pengajar  jemaat),  

adalah yang diidolakan pada  masa itu. Yakobus menasihatkan  agar dipertim-
bangkan dengan baik sebab................................................................... .................... 

 Yakobus menyatakan  penting bagi seseorang  dapat mengendalikan lidah supaya 
ia tidak bersalah dalam perkataannya, dengan demikian ia  adalah seorang ........... 

 

 Ay.3-5 – memakai ilustrasi kekang pada mulut kuda dan kemudi di kapal-kapal 
yang sedang berlayar di tengah angin keras. Dua ilustrasi ini menunjukkan betapa 
kuatnya lidah sebab lidah............................................................................................ 
tetapi tetap dapat......................................................................................................... 

 

 Ay.6-8 – Yakobus memberikan ilustrasi yang lain lagi tentang lidah : 
 anggota tubuh yang kecil ini seperti api yang dapat menodai seluruh tubuh  

dan ..................................................................................................................... 
 ada kondisi manusia yang tidak mampu mengendalikan lidahnya akibatnya 

lidah akan menjadi..............................................................................................  
 

 Ay.9-12 – Yakobus menggambarkan ketidakmungkinan terjadi dengan lidah 
dengan ilustrasi mata air dan pohon dengan buahnya. Namun realita yang sering 
terjadi dari satu mulut................................................................................... ............... 

 

Merenungkan tentang ”lidahku” – hal yang aku harus sungguh-sungguh perhatikan, 
doakan, waspadai adalah.................................................................................................  
 

Melakukan 
Aku bersyukur untuk lidah karena dengan lidahku aku dapat....................................... 
Aku memohon ya Tuhan Yesus, agar  lidahku...............................................................  
 

May the mind of Christ my Savior live in me from day to day. By His love and pow‟r controlling all I do and say.  
(KPRI 94)  



63 

 

 Yakobus  3:13-18   Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Yakobus  menuliskan ada dua  macam pola dan cara hidup manusia yaitu : 
 orang yang hidupnya  mempunyai hikmat yang berasal  dari atas. Hikmat ini adalah 

berasal dari Allah dan bisa diminta apabila seorang kekurangan hikmat (Yak. 1:5). 
Bagi orang yang hidupnya mempunyai hikmat ini adalah : 

o orang tersebut  bijak dan berbudi  sebab perbuatannya (ay.13) 
o hikmat ini lahir dari kelemahlembutan ( hati terbuka, halus, mau dan siap 

dibentuk – Yak. 1;21) maka cara hidupnya.................................................... 
 

 Ada karakter, sikap, perbuatan yang dapat dilihat  dari orang-orang yang 
mempunyai hikmat dari atas adalah : 

o ....................................................................................................................... 
......................................................................................................................  

 

 Sedangkah orang-orang yang hikmatnya berasal dari dunia ini, maka  karakter, 
sikap dan cara hidupnya (ay.14-16)............................................................................ 
............................................................................................................................. ....... 
 

Sangat bertolak belakang antara orang yang berhikmat dari Allah dan dari dunia ini. 
Yakobus mengakhiri dengan  pernyataan bahwa orang yang mempunyai  hikmat dari 
Allah akan ........................................................................... ............................................. 
 

Mencermati  pemahaman Yakobus tentang hidup yang  bijak dan berbudi aku harus 
memperhatikan apa yang ada padaku dalam hidupku sehari-hari di tengah-tengah 
masyarakat  yaitu .............................................................................................................. 
 

Peringatan bagiku ...........................................................................................................  
 

Melakukan 
Bersyukur  untuk hikmat  yang Allah berikan jika aku memintanya, sebab itu aku ingin 
memohon.................................................................................................................. ....... 
 

Kerinduanku  aku makin terus diperbarui dan bertumbuh................................................ 
 

Makin serupa Yesus, Tuhanku,inilah sungguh kerinduanku. Makin bersabar, lembut dan merendah, makin setia dan 
rajin bekerja.Ya Tuhanku, „ku b‟rikan pada-Mu. Hidup penuh dan hatiku seg‟nap. Hapuskanlah semua dosaku, 

jadikanlah „ku milik-Mu tetap. (NKB 138) 
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  Yakobus  4:1-10         Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Pengamatan Yakobus pemicu dari sengketa dan pertengkaran diantara komunitas 
jemaat yang sedang merantau ini adalah  : 
 Ay.1-3 : keluar dari hawa nafsu (= hedone = keinginan untuk kenikmatan diri 

sendiri) yang kontras dengan kedamaian dan ketenangan. Tampaknya bukan 
hanya satu jenis nafsu tetapi “saling” berarti…………………………………………….. 

 Yakobus mengurai nafsu yang saling berjuang dalam diri seseorang adalah : 

 mengingini sesuatu tetapi tidak memperoleh……………………………………. 

 mencapai  suatu tujuan tetapi tidak tercapai lalu ………………………………... 

 berdoa tetapi tidak menerima apa-apa karena………………………………….. 
 

 Ay 4-6 - Yakobus menuliskan meski dalam perantauan tetap setia dengan : 

 jaga hati jangan bersahabat dengan dunia sebab……………………………… 
Pula ada roh yang Allah taruh dalam diri manusia agar manusia bersahabat = 
berelasi dengan Allah dalam kebenaran (3:14). Allah sangat “cemburu” 
(merindukan umat-Nya bersahabat dengan Dia bukan dengan dunia yang 
jahat) 

 Satu kasih karunia dianugerahkan bahwa Allah mengasihi…………………….. 
 

 Ay.7-10 – Yakobus menasihat sikap yang perlu untuk pembaca cermati, yaitu: 
 Tunduk pada Allah dengan ………………………………………………………… 
 Mendekat kepada Allah dengan…………………………………………………… 
 Sadari kemalangan yang disebabkan oleh dosa dengan pertobatan yang 

sungguh, dan permohonan  pengampunan dengan…………………………….. 
 Merendahkan diri di hadapan Allah……………………………………………….. 

 

Nasihat-nasihat, petunjuk, perintah yang aku perhatikan dengan sungguh adalah…….. 
 

 

Melakukan: 
Bersyukur  sebab Allah mengasihani orang yang rendah hati, aku datang 
sebagaimana aku ada, aku mohon pengampunan Allah untuk …………………………. 
 

Berdoa memohon  agar aku dikaruniakan………………………………………………….. 
 

Mulia, mulialah nama-Mu Allah yang kuasa. Kudus, kuduslah Nama-Mu Bapa Pemilik hidupku. Aku datang dan 
bersujud, kuduskanlah hidupku. Mulia, mulialah nama-Mu, Bapa Pengasih jiwaku. (BLP 265) 
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 Yakobus 4:11-12          Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Yakobus menuliskan mulai 3:1 sampai 4:10  tentang segala kejahatan dan dosa yang 
disebabkan oleh lidah yang disalahgunakan dengan  berkata-kata tanpa dikendalikan 
dengan hikmat. Sehingga dengan lidah, orang  : 

 berbicara dengan memegahkan diri (3:5) 
 berbicara  dengan  mementingkan diri yang menyebabkan kekacauan (3:14-16) 
 berbicara kepada sesama dan kepada Allah karena hawa nafsu  (4:1-3) 
 berbicara dengan congkak (4:6) 
 beberapa dapat ditambahkan…………………………………………………………. 

 

Yakobus melanjutkan nasihatnya sebagai pamungkas masalah lidah adalah agar satu 
dengan yang lain : “Jangan saling memfitnah” , karena : 
 orang yang memfitnah atau menghakimi adalah sama dengan mencela hukum 

dan menghakimi hukum. Bandingkan dengan yang disebut Yakobus  hukum 
utama (ESV – Royal Law, Imamat 19:16). Jadi peringatan ini sangat penting 
diperhatikan sebab…. ………………………………………………………………… 

 
 hukum  ini harus dipatuhi sebab  Allah adalah…………………………………… 

dan Ia adalah ………………………………………………………………………….. 
 

 jelas dan tegas  bahwa jangan manusia menghakimi sesama sebab …………. 
 

Peringatan bagi ku adalah…………………………………………………………………….. 
 

Melakukan: 
Bersyukur  untuk serangkaian peringatan betapa bahayanya “lidah” – dan mudahnya 
melontarkan fitnah dan menghakimi, aku juga menyadari aku memohon ya Allah, 
Hakim dan Pembuat hukum, ampunilah……………………………………………………… 
 
Adakah aku mudah sekali menghakimi dalam keluarga, diantara teman-temanku?  Aku 
merindukan………………………………………………………………………………………. 
 

 
Take time to be holy, speak off with Thy Lord. Abide in Him always and feed on His Word.   

Make friends of God‟s children, help those who are week. (BLP 433) 
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 Yakobus 4:13-17        Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Yakobus menuliskan nasihat secara khusus pada orang-orang yang bergerak dalam 
perdagangan. Para pedagang akan selalu memperhitungkan apa yang dilakukan dan 
keuntungan yang akan didapatkan. Perencanaan  sudah diperhitungkan dengan baik 
dan mengatur segala yang diperlukan dengan saksama. 
 

Yakobus ingatkan : 
 Ay.14 – seberapa tahukah manusia tentang masa hidup yang ada padanya. Hidup 

manusia digambarkan begitu fana, lemah, terbatas seperti....................................... 
 

 Ay. 15 - menyadari keberadaan diri  ini, seharusnya manusia.................................. 
 

 Ay.16 – dengan tegas Yakobus memberikan peringatan tentang sikap jemaat yang 
salah yaitu.................................................................................................................. 

 

 Ay.17 – Ia menutup nasihat untuk orang  - orang congkak yang memegahkan diri 
karena merasa  diri mampu menguasai banyak perkara, yaitu .................................. 

 

Pemahaman yang aku dapat tentang hidup ini adalah: 
 hidup manusia yang aku harus sadari dan akui adalah.............................................. 
 

 rencana untuk hari-hari di depan, perhitungan untuk pencapaian target-target 
keuntungan, keberhasilan,  hal-hal yang akan dikerjakan, seharusnya...................... 

 

 mengetahui apa yang baik namun jika aku tidak melakukan, itu adalah.................... 
 

Melakukan: 
Bersyukur  untuk nasihat ini mengingatkan akan terbatasnya dan lemahnya hidupku, 
sebab itu  aku ……………………………………………………………………………………. 
 
Berdoa untuk perencanaan, keinginan, target pencapaian………………………………… 
 
 
Tak 'ku tahu 'kan hari esok,namun langkahku tegap. Bukan surya kuharapkan, kar'na surya 'kan lenyap.O tiada 'ku 

gelisah, akan masa menjelang; 'Ku berjalan serta Yesus, maka hatiku tenang. Banyak hal tak kupahami, dalam 
masa menjelang. Tapi t'rang bagiku ini:Tangan Tuhan yang pegang. (BLP 101) 
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 Yakobus 5:1-6            Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Yakobus memperingatkan sikap orang-orang kaya yang sedang  menikmati kelimpah-
an kekayaan, hidup dengan nyaman, merasa aman sehingga berfoya-foya dalam ke-
mewahan.  
 

Tentu tidak mudah menerima peringatan Yakobus ini, agar orang-orang yang ber-
gelimang kekayaan itu : 

 menangis, meratap atas sengsara yang sama sekali tidak pernah terpikir, 
padahal Yakobus  memastikan hal ini akan (ESV - are coming upon you) …….. 

 

 Ay. 2-3 -  Yakobus  menandaskan  bahwa  kenikmatan akan kekayaan ini akan 
berbalik  dan akan ………………………………………………………………. 
 

 Peringatan ini harus diperhatikan sebab  pembalikkan itu bisa jadi akan cepat 
terjadi (lihat “tenses” yang dipakai oleh ESV). Baca ulang Yak.1:10-11 – 
peringatan Yakobus bukan hanya karena kekayaan tetapi juga karena 
kefanaan. Sekalipun saat ini sedang dalam kelimpahan, aku harus 
ingat…………………………………………………………………………………….. 
 

Yakobus  tidak menentang orang-orang kaya, tetapi dasar peringatan Yakobus ini 
adalah orang-orang kaya ini : 

 mendapatkan kekayaan yang berlimpah itu adalah karena (ay.4, baca hukum 
Musa -  Im 19:13; Ul 24:14-15)……………………………………………………….. 

 

 menikmati kekayaan dengan tidak mengingat  bahwa bisa akan terjadi 
pembalikkan menjadi ratapan ( BIMK - Kalian seolah-olah sedang mengge-
mukkan diri untuk hari penyembelihan). Padahal TUHAN semesta alam………. 
 

 memperlakukan sesamanya…………………………………………………………. 
 

Melakukan: 
Bersyukur  aku belajar memahami pola hidup di bumi ini kalau aku dalam kelimpahan 
atau aku dalam tekanan kemiskinan, aku ………………………………………………….. 
 

Berdoa untuk …………………………………………………………………………………… 
 

Ku ingin ikut Yesus, mencontoh kasih-Nya, menghibur orang susah, menolong yang lemah.  
Tetapi sungguh sayang ternyata ku cemar. Ya Tuhan, b‟ri ku hati yang suci dan benar. (NKB 122) 
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 Yakobus  5:7-11          Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Tampaknya ulah dan sikap orang-orang kaya yang bergelimang harta berdampak pada 
mereka yang menjadi buruh, para perantau yang tidak mempunyai ladang atau 
penghasilan cukup. Selain itu ada perantau yang dalam tekanan-tekanan kesulitan.  
 

Memperhatikan mereka yang sedang dalam penderitaan ini, Yakobus  memberikan 
nasihatnya : 
 Ay.7 - fokus jemaat bukan pada penderitaan yang sedang menekan tetapi fokus 

kepada ………………………………………………………………………………………. 
Yakobus memberikan ilustrasi bagaimana sikap bertahan dan bersabar dalam 
penderitaan yang sedang menindih para perantau ini, agar sikap mereka seperti 
petani………………………………………………………………………………………… 
 

 Ay.8 - fokus bukan pada masa sekarang  yang sedang dalam penderitaan tetapi 
fokus pada  masa yang akan datang (eskatologi) yaitu ……………………………….. 

 

 Ay.9 – karena pada hari kedatangan TUHAN, setiap manusia akan menghadap 
kepada Hakim (ingat 4:11-12). Sebab itu meski dalam penderitaan, jangan………... 

 

 Ay. 10-11 – Yakobus menasihati untuk meneladani orang-orang pada zaman  
dahulu : para nabi, Ayub, mereka………………………………………………………… 

 

 Satu kepastian bahwa para nabi, Ayub adalah orang-orang yang menderita secara 
fisik, namun Yakobus menyebut mereka “berbahagia” (makarizo - diberkati) 
karena ………………………………………………………………………………………. 
 

Pelajaran bagiku untuk  menjalani hidup keseharian dengan berbagai ragam  kondisi 
dan situasi, aku harus mempunyai cara pandang…………………………………………… 

Melakukan: 

Bersyukur  untuk surat ini menolong  aku dalam berelasi dengan Tuhan dan sesama 
dalam masa sulit dan pandemi ini …………………………………………………………….. 
 
Sifat, sikap, tingkah laku yang aku harus terus tumbuhkan adalah………………………. 

 
 

Ke rumah tempat yang senang, dimana tidak lagi p'rang. Dan tidak sukar dan cela, ke situ aku rindulah. Sabar 
dalam susah sukarmu. Sabar, Tuhan ada sertamu. Sabar, sabar, Tuhan b‟ri kuat padamu.(You tube, mari bernyanyi) 
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 Yakobus  5:12-20      Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Yakobus melanjutkan  petunjuk-petunjuk bagaimana sikap dan perbuatan serta pola 
hidup sehari-hari dalam  masing-masing  kondisi yang dialami jemaat yang sedang 
merantau ini. 
 Ay. 12 – dalam hal berkata-kata supaya jangan kena hukuman Tuhan yang adalah 

Hakim adalah berintegritas………………………………………………………………… 
 

 Ay.13 – dalam beragam kondisi baik menderita maupun bergembira, fokusnya 
adalah ……………………………………………………………………………………….. 

 

 Ay.14 – untuk pelayanan kepada orang yang sakit, dilakukan oleh para penatua 
dengan ………………………………………………………………………………………. 

 

 Ay. 15-18 – ketika menghadapi  orang yang sakit, orang yang berdosa – Yakobus 
sangat mendorong untuk berdoa. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam  berdoa 
adalah: 

 doa lahir, muncul didasari oleh  iman, doa yang demikian ini adalah doa 
yang …………………………………………………………………………………….. 

 doa dari orang benar yaitu orang yang mau saling mengakui dosa dan  dan 
mau saling terbuka mendoakan akan………………………………………………. 

 Yakobus mengingatkan peristiwa sejarah Israel – Kerajaan Utara pada zaman 
pemerintahan raja Ahab, ada nabi Elia (ceritera lengkap – 1 Raja-raja 17 :1 – 
18:46), nabi Elia dikatakan oleh Yakobus adalah nabi yang beriman dan 
bersungguh-sungguh berdoa dan TUHAN …………………………………………. 

 Ay.19-20 – penutup surat yang sangat menguatkan, menghiburkan dan 
memberikan dorongan agar di dalam komunitas jemaat TUHAN terjadi  rekonsiliasi 
dengan ………………………………………………………………………………………. 

 

Melakukan: 
Bersyukur  mempunyai petunjuk yang jelas, aku merenungkan apa yang aku akan 
lakukan dalam komunitasku saat ini, yaitu……………………………………………………. 
 

Berdoa, melayani, mengampuni, pemulihan relasi, menasihati yang menyimpang?........ 
 

O kasih yang besertaku, ku berteduh di dalam-Nya. Ku s‟rahkan hidup pada-Mu  
agar aku dipenuhi dengan kasih Tuhan. (NR 294) 
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Bersyukur  surat Yakobus menolong aku sebagai “perantau” di bumi ini memahami 
“dunia” tempat aku berada, orang-orang aku berelasi, dan bagaimana aku hidupi hidup 
sebagai jemaat TUHAN  bagi diriku dan dalam komunitasku. 

Surat ini ditujukan kepada orang-orang Yahudi Kristen  dengan sapaan kedua belas 
suku yang ada di perantauan - mereka tersebar di berbagai daerah  - Diaspora.  

 

Kondisi dan situasi yang dialami dan dihadapi oleh 
jemaat Tuhan dalam perantauan : 

Mereka menghadapi berbagai pencobaan, kesulitan 

Mereka dalam komunitas dengan berbagai  kondisi 
yang beragam : kaya dan miskin, tinggi dan rendah. 

Mereka menhadapi pencobaan bukan hanya dari luar 
- aniaya, tekanan, tetapi juga berasal dari diri sendiri 

Yakobus membukakan 
akan hal-hal yang 
berkenaan dengan 

dosa:  
Lidah : 

Perkataan yang keluar. 
Perkataan  karena hawa 

nafsu, memfitnah.  

Dosa : 
kekayaan 

kemiskinan 
ketidakberdayaaan. 

Yakobus menuliskan 
agar umat TUHAN 

adalah bukan 
pendengar firman tetapi 
pelaku firman sebagai 

wujud ibadah yang 
sungguh kepada Allah. 

Yakobus  mendorong 
jemaat untuk : 

mempunyai hikmat dari 
Allah. 

Iman yang diwujudkan 
dalam perbuatan. 

Berdoa, 
Mengampuni, Saling 

mengampuni dan 
mendoakan. 

 

 

Surat Yakobus 
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Kitab Injil Matius 
 

 
 

Matius menuliskan MATA YESUS dan MATA HATI-NYA melihat dunia 

saat ini yang penuh dengan beragam penyakit dan kelemahan – kerasukan 

setan, buta, bisu, tuli. Pula banyak orang yang lelah – karena tekanan politik, 

ekonomi, sosial dan juga agama (peraturan-peraturan ibadah, hukum-hukum 

tradisi/nenek moyang yang dituntut dilakukan).  Mereka seperti domba yang 

tidak bergembala, sebab para “gembala” tidak menggembalakan dengan benar. 

Sebab itu Yesus tergerak  hati-Nya oleh belas kasihan kepada mereka.  Kondisi 

ini tidak hanya pada zaman itu tetapi juga sepanjang zaman. Kita akan BGA 

Injil Matius dengan  doa untuk mempunyai mata seperti mata Tuhan Yesus. 
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Metode 6 M 

Membaca  Merenungkan  Melakukan  Alkitab   

(Baca Gali Alkitab) 
 

Ikuti Daftar Bacaan Alkitab secara teratur, berurut (pasal demi pasal). 

Jangan ada satu bagian pun terlewatkan dan  jangan melompat.  
 

1.  Memuji dan menyembah Tuhan (dengan nyanyian/mazmur). 
 

2.  Memohon hikmat Tuhan  dan tuntunan Roh Kebenaran.  
 

3. Membaca Bacaan  Alkitab yang telah ditentukan.  
 Genre Kitab Matius adalah Narasi. Membaca Gali kitab Narasi, 

memperhatikan konteks penulis menuliskan peristiwa ke peristiwa 
berikutnya. Ada plot ceritera yang perlu diperhatikan.  Mengingat bisa 
dengan kata kunci di setiap bagian/plot ceritera. Ada tokoh-tokoh 
yang perlu dicermati. Dan alur dari ceritera itu. 

 

4. Merenungkan :  
Apakah yang  Tuhan katakan melalui teks ini?  Apakah ada : 

 Pelajaran  yang Firman Tuhan ajarkan.  

 Perintah  yang harus dilakukan, ditaati. 

 Peringatan – yang harus diwaspadai, jangan dilakukan. 

 Penghiburan –  yang dapat diimani. 

 Panutan – hidup tokoh yang  diteladani, dicontoh,diikuti. 
 
 

5. Melakukan  :  
 Bersyukur untuk setiap berkat firman Tuhan yang didapatkan. 
 Bertobat dari dosa/kesalahan/kelemahan/kekurangan.  
 Berbuat  tindakan praktis untuk  hari ini. 
 Berpegang  pada kebenaran firman Tuhan untuk dasar hidup 

sepanjang hari ini. 
 Berdoa untuk  komitmen, tekad dan pergumulan sesama berdasar 

pada firman Tuhan yang telah direnungkan. 
 
 

6. Menulis jurnal, membandingkan dengan terjemahan lain, buku tafsir, 

Santapan Harian & Membagikan kepada keluarga, teman melalui Media 
Sosial,  mempunyai Kelompok BGA.  

 
Sumber: Daftar Bacaan Alkitab 2021 – Scripture Union Indonesia. 
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  Matius 9:35-38            Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Matius menuliskan  ”rajutan”  peristiwa-peristiwa - diantaranya tidak dalam 

kronologi waktu  tetapi rangkaian tema yang menunjukkan: 

 kuasa Kerajaan Allah  di bumi yang dengan nyata berkuasa atas 

penyakit, atas alam dan atas setan dan atas maut. (8 :1 - 9:34).  

 kuasa Anak Manusia untuk mengampuni dosa  dan mengubah hidup 

orang-orang berdosa memperoleh hidup baru dan siap menjadi murid-

Nya (9:9-17). 
 

Matius memperlihatkan daerah penjangkauan pelayanan Yesus  ke semua kota 

dan desa (masih di daerah Galilea) untuk melakukan: 

 memberitakan Injil Kerajaan Surga dan ................................................. 

 

Melihat realita umat manusia yang begitu banyak namun mereka adalah orang-

orang yang  (ay.36).............................................................................................. 

 

Yesus  mempersiapkan murid-murid : 

 membagikan isi hati-Nya yang ............................................................... 

 melihat apa yang Ia lihat dalam hidup orang-orang yang begitu 

banyak…………………………………………………………………... 

 dengan metafore ladang, Yesus menunjukkan…………………………. 

 mendorong untuk meminta kepada “tuan” …………………………….. 

 

Memahami rajutan tulisan ini, aku belajar bahwa Tuhan Yesus tidak hanya 

menyatakan kuasa-Nya  untuk melepaskan manusia  dari derita sementara 

waktu.  Yesus memandang banyak orang itu ....................................................... 
 

Melakukan: 
Bersyukur  memahami hati Tuhan Yesus ketika Ia memandang dunia” ini, aku 

berdoa meminta kepada Tuhanku, mata yang melihat dan hati yang berbelas 

kasihan untuk ...................................................................................................... 

 
Lihatlah sekelilingmu, pandanglah ke ladang-ladang yang menguning dan sudah matang,  

sudah matang untuk dituai! Apa arti ladang-ladang, apa yang perlu dituai? 

Ladang itu seluruh dunia, manusialah tuaiannya. (KJ 428) 
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 Matius 10:1-4              Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Matius 10:2-4 Markus 3:16-19 Lukas 6:14-16 Yohanes Kisah P.R. 1:13 

Simon Petrus Simon Petrus Simon Petrus Simon Petrus Petrus 

Andreas –Saudara 

Simon 

Andreas Andreas – 

Saudara Simon 

Andreas – 

Saudara Simon 

Andreas 

Yakobus  - anak 

Zebedeus 

Yakobus - Anak 

Zebedeus 

Yakobus Anak Zebedeus Yakobus 

Yohanes – 

saudara Yakobus 

Yohanes -  

saudara Yakobus 

Yohanes Anak Zebedeus Yohanes 

Filipus Filipus Filipus Filipus - dari 

Betsaida 

Filipus 

Bartolomeus Bartolomeus Bartolomeus Natanael - dari 

Kana 

Bartolomeus 

Tomas Tomas Tomas Tomas - disebut 

Didimus 

Tomas 

Matius – 

Pemungut cukai 

Matius – Lewi – 

Anak Alfeus – 

pemungut cukai 

Matius – Lewi – 

Pemungut cukai 

 Matius 

Yakobus - anak 

Alfeus 

Yakobus - anak 

Alfeus 

Yakobus – anak 

Alfeus 

 Yakobus – anak 

Alfeus 

Tadius Tadius Yudas – anak  
Yakobus 

Yudas (bukan 
Iskariot) 

Yudas – Anak 
Yakobus 

Simon - orang 
Zelot 

Simon - orang 
Zelot 

Simon - dipanggil 
orang Zelot 

 Simon – Orang 
Zelot  

Yudas Iskariot Yudas Iskariot Yudas Iskariot Yudas-  anak 
Simon  Iskariot 

Matias menggan-
tikan Yudas 

 

Kepada 12 orang ini, Yesus memberikan kuasa untuk ......................................... 
 

Mengamati catatan ke empat Injil, aku mendapat pengertian bahwa para 

penuai ke ladang yang sudah menguning itu adalah ............................................ 
 

Melakukan: 
Bersyukur 12 murid sebagai penuai pertama yang dilayakkan untuk 

melakukan pekerjaan  yang dilakukan oleh Tuhan Yesus. Panggilan yang 

mulia untuk bekerja di ladang yang luas walau mereka adalah orang-orang 

sederhana, namun diperlengkapi dengan kuasa yang tertinggi. Panggilan 

mulia itupun bagiku, apa responsku?................................................................. 
 

Lihatlah sekelilingmu, pandanglah ke ladang-ladang yang menguning dan sudah matang,  

sudah matang untuk dituai! Memang banyaklah tuaian; pekerja hanya sedikit. 

Minta Dia yang punya ladang mengirimkan penuai lagi. (KJ 428) 
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 Matius 10:5-15            Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Matius 10:1 – 11:1 – Pengajaran Yesus kedua. Pengajaran  pertama – 

Matius 5:1-7:28. 
 

Pengajaran tentang  pengutusan  untuk menjadi penuai di ladang dunia ini 

dibagi dalam 2 bagian (10:5 – 15 dan 10: 16-45): 

 Pengutusan dan instruksi kepada murid-murid untuk melakukan tugas 

misi jangka pendek dan daerah penjangkauan yang terbatas.  

 Pengutusan dan instruksi kepada murid-murid yang tidak terbatas untuk 

mengerjakan misi dengan penjangkauan seluruh bumi ini dan dalam 

masa yang panjang.  Mempersiapkan melakukan tugas misi dan 

memaknai menjadi seorang murid yang mengemban misi. 
 

Pengajaran III bagian  pertama : 

 Ay. 5- 8 : Pengutusan dan pesan Yesus kepada murid-murid : 

 daerah penjangkauan misi adalah......................................................... 

 Berita yang disampaikan........................................................................ 

 Tindakan yang dilakukan...................................................................... 

 Misi ini dilakukan dengan..................................................................... 
 

 Ay.9-15 : Pengutusan dan perintah yang harus ditaati: 

 Untuk keperluan sehari-hari................................................................. 

 Pemenuhan kebutuhan akan didapatkan.............................................. 

 Pola pelayanan yang dilakukan : 

o Apabila diterima, ....................................................................... 

o Apabila tidak diterima................................................................ 
 

Pelajaran, prinsip-prinsip  ketika aku melayani sesama, di gereja, di 

kelompok kecil adalah.......................................................................................... 
 

Melakukan: 
Bersyukur untuk kepercayan dan kelayakan yang Tuhan Yesus berikan, aku 

saat ini diutus-Nya untuk………………………………………………………………. 

Prinsip yang aku harus lakukan adalah…………………………………………….. 
 

Yesus berpesan : Dunia penuh banyak macam dosa, duka dan keluh;  

anak masing-masing di sekitarnya, untuk sesamamu bersinarlah (KJ 422) 
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 Matius 10:16-33           Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Pengajaran tentang pengutusan dan petunjuk-petunjuk melaksanakan 

pelayanan misi sepanjang zaman.  

 Pertama-tama Yesus memberitahukan ladang yang harus dituai adalah 

ladang yang membahayakan dengan gambaran domba yang harus hadapi 

serigala. 2 karakteristik  utusan misi adalah.................................................. 

 Kekerasan-kekerasan yang akan dihadapi utusan misi: 

 Ay.17-20 : para pemimpin agama di rumah ibadat dan juga pemimpin 

kerajaan akan......................................................................................... 

 jangan kuatir karena................................................................... 
 

 Ay. 21-25 : keluarga terdekat pun bisa membenci dan akan 

memberontak bahkan membunuh, karena.............................................. 

 Cara menghadapinya.................................................................. 

 Status murid dan juga hamba, ................................................... 

 Pengharapan dalam kesesakan................................................... 
 

 Ay. 26-28 : Jangan takut : 

 beritakanlah ................................................................................ 

 kepada yang hanya bisa membunuh tubuh tetapi takutlah 

kepada.......................................................................................... 
 

 Ay.29-33 : jangan takut: 

 karena Bapa menghargai murid, maka Ia.................................... 

 Karena Tuhan Yesus akan mengakui murid yang diutus-Nya 

yang mau mengakui Dia di hadapan manusia, akan................... 
 

Aku memahami bahwa sebagai utusan Tuhan Yesus.......................................... 

Penguatan yang aku dapatkan............................................................................. 
 

Melakukan: 
Bersyukur  sebagai pengemban tugas misi, ku tidak sendiri sebab Roh Bapa 

dan Bapa dan Tuhan Yesus akan menyertai aku di bumi ini sampai nanti di 

surga. Sebab itu aku............................................................................................. 
 

Tenanglah kini hatiku, Tuhan memimpin langkahku, di tiap saat dan kerja, tetap ku rasa tangan-Nya. Tuhanlah yang 

membimbingku, tanganku dipegang teguh. Hatiku berserah penuh, tanganku di pegang teguh. (KJ 410) 
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 Matius 10:34-11:1        Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Pengajaran  kepada murid-murid yang akan menjadi utusan Yesus selanjutnya 

adalah : 

 Yesus datang ke bumi ini membawa ”pedang” -  sebuah  metafora bahwa 

akan terjadi pemisahan antara orang-orang yang percaya dan menerima 

Yesus adalah  Kristus = Mesias dengan orang-orang yang menolak Dia. Di 

dalam sebuah keluarga pun bisa terjadi perbedaan sikap terhadap Yesus. 
 

 Sikap – sikap yang harus ada pada murid Yesus untuk tanggap  misi Yesus, 

adalah (perhatikan ada 4 ”Barangsiapa”) 

o meresponi adanya ”pedang” dalam keluarga,  Yesus menegaskan : 

barangsiapa......................................................................................... 

barangsiapa......................................................................................... 

o menjadi murid, berarti mengikut Tuhan Yesus, untuk itu dikatakan 

bahwa : barangsiapa............................................................................ 

o menghadapi aniaya bahkan  mungkin pembunuhan, pesan Yesus 

adalah :barangsiapa............................................................................ 
 

 Sikap-sikap yang harus ada pada orang-orang untuk tanggap pada para 

utusan Yesus adalah (perhatikan ada 5 ”barangsiapa”) : 

 barangsiapa menyambut utusan Yesus............................................... 

 barangsiapa menyambut Yesus.......................................................... 

 barangsiapa menyambut nabi (utusan Allah) ..................................... 

 barangsiapa menyambut orang benar ................................................. 

 barangsiapa memberi air sejuk kepada murid  Yesus....................... 
 

Pelajaran bagiku sebagai  seorang murid............................................................ 

Petunjuk yang aku harus lakukan terhadap murid Yesus..................................... 
 

Melakukan: 
Bersyukur untuk peringatan, janji, jaminan yang Tuhan Yesus berikan pada 

murid-murid dan orang yang menyambut murid. Respons  aku........................... 
 

Ya Tuhan Rajaku, Dikau memanggil daku menjadi hamba-Mu, melayani Kau Tuhan.  

B‟ri ku kekuatan, teguhkan hatiku, saat ku bekerja, menurut maksud-Mu. (NR 140) 
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 Matius 11:2-19             Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Matius  merajut narasi  pengajaran II tentang misi dan tantangan yang 

dihadapi para utusan Yesus serta janji dan jaminan pasti baik di bumi maupun 

di surga dengan narasi kondisi Yohanes pembaptis di penjara. 
 

Yohanes mendengar apa yang dilakukan oleh Yesus namun ia tidak mendapat-

kan pelayanan dari Mesias seperti yang ia mengerti dan beritakan (baca 

Mat.3:7-10).  Ia menyuruh  murid-muridnya untuk menemui Yesus dan 

mengajukan pertanyaan yang membuat hatinya galau (ay.3). Yesus menjawab : 

 Agar murid-murid  menceriterakan kepada Yohanes .................................... 
 

 Agar Yohanes memahami bahwa meskipun Yesus tidak menolong dia dan 

tidak  ‟menebang” Herodes”, jangan sampai menjadikan Yesus skandal 

(Yunani -  skandalizo = menjadi batu sandungan – sehingga kecewa). 

hendaknya Yohanes....................................................................................... 
 

 Ay. 7 – 10 : Yesus memastikan tentang siapakah Yohanes pembaptis yang 

sekarang sedang meringkuk dalam penjara, ia ............................................... 
 

 Ay. 11-14: Yesus membandingkan Yohanes sebagai seorang yang ”besar” 

sebab ia sudah sempat berjumpa dan membaptiskan Yesus, Mesias dengan 

orang-orang yang ”kecil” yang  percaya kepada Yesus adalah lebih besar 

dari Yohanes, sebab orang-orang kecil ini  mempunyai kesempatan 

istimewa bertemu dengan Mesias dan menyaksikan karya-Nya. 
 

 Ay. 16-19 : Yesus menegur angkatan yang  menolak Yohanes dan juga 

Yesus dengan mengatakan............................................................................. 
 

Jawaban Yesus kepada Yohanes menguatkan aku bahwa................................... 
 

Konfirmasi Yesus tentang Yohanes memberikan pemahaman........................... 
 

Melakukan: 
Bersyukur narasi tentang Yohanes  menjadi  contoh jelas hidup seorang utus-

an yang memberitakan Kerajaan Allah. Ia  mengalami dan sekaligus 

memperoleh ......................................................................................................... 
 

Tekad dan komitmen aku.................................................................................... 
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 Matius 11:20-24          Tanggal  

Membaca & Merenungkan : 
Matius melanjutkan tulisan tentang kecaman Yesus atas 3 kota yang banyak Ia 

layani.  

 
 

Yesus membandingkan dengan kota Tirus dan Sidon – kota-kota yang 

penduduknya bukan orang Yahudi. Sodom – kota yang pernah dihukum karena 

dosa. Namun mereka akan lebih ringan tangungannya karena mereka belum 

mendengar Injil Kerajaan Surga dan belum bertemu dengan Mesias dan 

mengalami mujizat yang dilakukan-Nya.  
 

Pemahaman  yang aku dapatkan dari kecaman ini (ingat teks sebelumnya, 

11:18-19), bahwa sikap yang benar terhadap Tuhan Yesus adalah..................... 
 

Peringatan yang aku harus camkan ..................................................................... 
 

Melakukan: 
Bersyukur  untuk mujizat yang pernah aku saksikan dan aku alami dalam 

hidupku, namun  jangan aku hanya dipuaskan oleh pertolongan,  berkat, 

kelepasan dari kondisi yang menjerat, menekan, sikapku kepada  Tuhan Yesus 

sepatutnya............................................................................................................. 
 

Dulu ku mau berkat, kini mau Tuhan. Dulu ku mau sembuh, kini Penyembuh. Dulu tamak 

kurnia, kini Pemb‟rinya. Dulu cari kuasa, kini Penguasa. Tinggikanlah Yesus, puji Hu s‟lalu, 

semua dalam Kristus,Tuhan milikku (KPPK 330) 

Ada catatan bahwa di kota – kota ini, 
Yesus………………………………. 

 

Namun kota-kota : Khorazim dan 

Betsaida dan Kapernaum sekalipun 

di kota-kota ini orang mengalami 

mujizat dan menyaksikan  pelayanan 

Mesias, namun respons mereka 

terhadap Yesus ternyata……………. 
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Narasi-narasi yang  menunjukkan cara Yesus memandang dunia ini dan pola 

Yesus melayani  dunia ini, memberikan kepadaku pemahaman, penghiburan, 

panutan juga peringatan, perintah………………………………………….. 

Matius 9:35- 11:24 
Yesus memandang dunia : 

12 orang murid 

diberi  kuasa un-

tuk memberitakan 

Kerajaan Surga 

sudah dekat. 

Menyembuhkan 

orang sakit, mem-

bangkitkan orang 

mati, mentahirkan 

orang kusta, usir 

setan-setan. 

Yesus : 

 Memberitakan 

Kerajaan Surga. 

 Melenyapkan segala 

penyakit dan kele-

mahan.  

 Berbelas kasihan. 

 Mengutus 12 murid. 

Orang-orang yang 

Yesus utus akan : 

 diterima  

 ditolak, diania-

ya, dibunuh. 

Penolakkan oleh: 

Majelis agama 

Penguasa 

Raja-raja  

Orang-orang yang 

tidak kenal Allah. 

Orang-orang yang 

menerima mujizat 

tetapi tidak ada 

pertobatan 

 

“Berbahagialah 

orang yang tidak 

menjadi kecewa 

dan menolak 

Aku” =skandalizo 

Yesus datang 

membawa pedang = 

pemisahan. 

Yesus berbelas 

kasihan pada 

yang lelah, 

terlantar dan 

tidak 

bergembala. 


